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ABSTRAK

Abdillah, Naufal : Urgensi pendidikan agama islam dalam pemberdayaan masyarakat pesisir di
desa sumber rejo ambulu jember tahun 2014

Dari sekian banyak pulau-pulau, terdapat 931 pulau yang dihuni oleh penduduk, artinya
lebih dari 63 % penduduk Indonesia hidup berdomisili dan umumnya bermata pencaharian di
daerah pesisir. Namun sangat disayangkan pada umumnya masyarakat pesisir merupakan
masyarakat tradisional dengan kondisi sosial ekonomi dan pendidikan yang rendah, melekat
padanya ciri keterbelakangan, kemiskinan dan kekurang pengetahuan.

Secara umum penelitian ini fokus penelitian pada bagaimana urgensi pendidikan agama
Islam dalam pemberdayaan masyarakat pesisir desa Sumber Rejo Ambulu Jember tahun 2014.
Sub fokus penelitian khusus : (1) Bagaimana Pola Pendidikan Agama Islam dalam
Pemberdayaan Masyarakat Pesisir Desa Sumber Rejo Ambulu Jember tahun 2014 ? (2) Apa Saja
Problematika Yang Dihadapi Masyarakat Pesisir Desa Sumber Rejo Ambulu Jember tahun 2014
? (3) Bagaimana konstruk pemberdayaan masyarakat pesisir melalui Pendidikan Agama Islam
Desa Sumber Rejo Ambulu Jember tahun 2014 ?

Tujuan penelitian ini secara umum mendeskripsikan urgensi pendidikan agama Islam
dalam pemberdayaan masyarakat pesisir desa Sumber Rejo Ambulu Jember tahun 2014. Tujuan
khusus (1) Mendeskripsikan pola pendidikan agama islam dalam pemberdayaan masyarakat
pesisir desa Sumber Rejo Ambulu Jember tahun 2014 (2) Mengidentifikasi berbagai
problematika yang dihadapi masyarakat pesisir desa Sumber Rejo Ambulu Jember tahun 2014
(3) Menganalisis konstruk pemberdayaan masyarakat pesisir melalui pendidikan agama islam
desa Sumber Rejo Ambulu Jember tahun 2014

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Jenis penelitian ini adalah penelitian
lapangan (field reserach) dengan studi kasus (case study). Metode pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini antara lain adalah : Observasi, wawancara mendalam, dan study
dokumentasi. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis model Miles dan
Huberman.

Hasil penelitian ini menunjukkan, bahwa secara umum Bahwa pendidikan agama Islam
berperan vital dalam pemberdayaan masyarakat pesisir di desa Sumber rejo Ambulu tahun 2014,
sebab nilai-nilai pendidikan agama Islam tersebut selain sangat menekankan pentingnya kerja
keras, kemandirian, hidup hemat, dan perencanaan yang matang dalam segala hal, juga dapat
mendorong tumbuhnya budaya kerja yang kreatif, progresif dan inovatif, yang pada gilirannya
akan dapat membebaskan mereka dari problem kebodohan, kemiskinan dan keterbelakangan.
Dan secara khusus (1) Bahwa pola pendidikan agama Islam dalam pemberdayaan masyarakat
pesisir desa Sumber Rejo Ambulu tahun 2014 adalah berbentuk halagah, kajian dialogis,
pengajian umum, istighasah, penyuluhan dan majlis ta’lim (2) Bahwa problematika yang
dihadapi masyarakat pesisir di desa Sumber Rejo Ambulu adalah (a) problem keterbelakangan
(b) Problem akhlaq (3) Bahwa konstruk pemberdayaan masyarakat pesisir melalui pendidikan
agama Islam di desa Sumber Rejo Ambulu tahun 2014 adalah bertolak dari prinsip penguatan,
terapiotik, penyadaran diri, penghormatan terhadap nilai nilai humanisme, menekankan
kemandirian serta berupaya membebaskan mereka dari berbagai bentuk ketidak berdayaan dan
keterbelakangan.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sebagai negara kepulauan, Indonesia memiliki 17.508 gugusan pulau-pulau dengan
panjang garis pantai mencapai 81.000 km2. Hal tersebut sungguh merupakan sumber daya
alam potensial untuk pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui budi daya perikanan
(marine culture). Dan dari sekian banyak pulau-pulau tersebut terdapat 931 pulau yang
dihuni oleh penduduk, artinya lebih dari 63 % penduduk Indonesia hidup berdomisili dan
umumnya bermata pencaharian di daerah pesisir (Yudohusodo, 2007 : 4)

Namun sangat disayangkan pada umumnya masyarakat pesisir, (termasuk juga yang
ada di desa Sumber Rejo Ambulu) merupakan masyarakat tradisional dengan kondisi sosial
ekonomi dan pendidikan yang rendah, melekat padanya ciri keterbelakangan, kemiskinan dan
kekurang pengetahuan. Fenomena umum seperti minimnya sarana sosial, pendidikan,
kesehatan dan perhubungan sangat lazim ditemukan pada masyarakat pesisir.

Dewasa ini pemberdayaan masyarakat desa pesisir semakin memperoleh fokus dan
perhatian, baik dari pihak pemerintah maupun Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM), sebab
berdasarkan statistik nasional tahun 2008, penduduk Indonesia hampir 63 % bertempat
tinggal di kawasan pesisir dengan kwalitas sumber daya yang masih memprihatinkan.
(Ratmiasih, 2007 :12).

Salah satu bentuk kongkrit dari perhatian pemerintah kepada pemberdayaan
masyarakat pesisir adalah kian intensnya upaya-upaya pemberdayaan, baik melalui swadaya
dan prakarsa masyarakat desa maupun melalui jaring pengaman sosial. Bahkan belakangan

ini tengah digalakkan program pemberdayaan masyarakat desa pesisir melalui berbagai



kebijakan pemerintah seperti : impres desa tertinggal (IDT), Program Pemberdayaan
Masyarakat dan Pemerintah Daerah (atau P2MPD), Pembangunan Prasarana Pendukung
Desa Tertinggal (P3DT). Gerakan Terpadu Pemberantasan Kemiskinan (Gardu Taskin) dan
Program Pengembangan Kecamatan (PPK). (Mulyanto, 2005 : 25).

Namun demikian, kendati pemerintah pusat dan daerah telah gencar menggalakkan
berbagai macam program pemberdayaan masyarakat pesisir, ternyata fakta dilapangan
menunjukkan bahwa masyarakat pesisir di desa Sumber Rejo Ambulu Jember belum
sepenuhnya terbebas dari problematika keterbelakangan yang dihadapinya, indikatornya
adalah masih ditemukan tingginya angka buta huruf dan buta aksara, tingkat pendidikan yang
rendah, pemahaman terhadap agama juga rendah, sehingga keterlibatan mereka dalam
pembangunan juga rendah.

Kondisi masyarakat pesisir di desa Sumber Rejo Ambulu yang semacam itu kiranya
perlu segera mendapat penanganan yang serius dan sungguh-sungguh, sebab pada
hakekatnya hasil pembangunan adalah untuk dinikmati dan dirasakan seluruh masyarakat
Indonesia tanpa pengecualian. Diketahui masyarakat pesisir di desa Sumber Rejo Ambulu
pada umumnya adalah masyarakat religius, yakni masyarakat yang menjadikan nilai-nilai
agama sebagai acuan dalam banyak aspek kehidupan sosial budaya mereka., Jika mengacu
pada teori weber tentang protestan ethics, secara teoritis semestinya nilai-nilai tersebut dapat
menjadi inspirator bagi tumbuhnya budaya kerja yang lebih kreatif, progresif dan inovatif.
Tetapi sungguh mengherankan bahwa sebagian besar masyarakat pesisir di desa tersebut

adalah masyarakat tertinggal, beretos kerja lemah dan kurang kreatif.

Bisa jadi, kendati mereka telah menjadikan nilai-nilai agama sebagai acuan dalam

banyak aspek kehidupan mereka, tetapi karena pemahaman mereka yang dangkal akan spirit



agama, maka akan melahirkan sikap hidup yang kurang tepat tentang makna kehidupan,
misalnya konsep tawakkal, sabar, qona’ah dan zuhud yang difahami secara parsial, akan
melahirkan sikap hidup yang pasrah, skeptis, gampang menyerah, fatalistik dan
deterministik.

Mencermati kenyataan diatas, pola pendekatan berbasis Pendidikan Agama Islam
sangat urgen diterapkan dalam upaya pemberdayaan masyarakat pesisir, sebab nilai-nilai
pendidikan Agama Islam, disamping sangat menekankan pentingnya Kkerja keras,
kemandirian, hidup hemat, perencanaan yang matang dan kreatifitas dalam segala hal, juga
dapat menstimulir keterampilan hidup (life skill) dalam mensinergikan nilai-nilai etik (ethic
values) ajaran agamanya dalam kehidupan pekerjaan (accupational life) sehingga diharapkan
terjadi peningkatan spiritual, moral dan etos kerja masyarakat pesisir yang lebih berorientasi
pada pembangunan berkelanjutan yang bercirikan kestiakawanan dan tolong menolong
dalam kebaikan.

Pemberdayaan masyarakat pesisir melalui internalisasi pendidikan agama Islam,
semakin menemukan relevansinya ketika ditengarai bahwa akar masalah dari berbagai
problem ketidak berdayaan tersebut salah satunya disebabkan oleh lemahnya ketahanan
mental dan pandangan keagamaan yang parsial. Dengan penanaman nilai-nilai pendidikan
agama Islam tersebut, diharapkan secara gradual dapat mendorong masyarakat pesisir
meningkatkan keberdayaan mereka dengan menjadikan pesan-pesan agama Islam sebagai
pedoman hidup keseharian.

Butir-butir pemikiran inilah yang mendorong peneliti ingin mengeksplorasi lebih jauh
secara ilmiyah bagaimana urgensi pendidikan agama Islam dalam pemberdayaan masyarakat

pesisir di desa Sumber Rejo Ambulu Jember tahun 2014.



B. Fokus Penelitian
Dalam konteks penelitian, yang disebut fokus penelitian adalah rumusan masalah,
sedangkan masalah adalah kesenjangan antara harapan dan kenyataan, antara idealita dan
realita, antara apa yang seharusnya dengan apa yang senyatanya, antara apa yang diperlukan

dan apa yang tersedia, antara “Dassollen” dengan “Dassain”(Sungono, 2007 : 103) .

Bertolak dari latar belakang masalah diatas, maka dalam penelitian ini, fokus

penelitian dirumuskan sebagai berikut :

1. Pokok Masalah
Bagaimana Urgensi Pendidikan Agama Islam dalam Pemberdayaan Masyarakat Pesisir
Desa Sumber Rejo Ambulu Jember tahun 2014 ?
2. Sub pokok masalah
a. Bagaimana Pola Pendidikan Agama Islam dalam Pemberdayaan Masyarakat Pesisir
Desa Sumber Rejo Ambulu Jember tahun 2014 ?
b. Apa Saja Problematika Yang Dihadapi Masyarakat Pesisir Desa Sumber Rejo
Ambulu Jember tahun 2014 ?
c. Bagaimana konstruk pemberdayaan masyarakat pesisir melalui Pendidikan Agama
Islam Desa Sumber Rejo Ambulu Jember tahun 2014 ?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan fokus penelitian diatas, maka tujuan yang hendak dicapai dalam
penelitian ini, antara lain adalah :
1. Tujuan Umum
Mendeskripsikan urgensi pendidikan agama Islam dalam pemberdayaan masyarakat

pesisir desa Sumber Rejo Ambulu Jember tahun 2014



2. Tujuan Khusus
a. Mendeskripsikan pola pendidikan agama islam dalam pemberdayaan masyarakat
pesisir desa Sumber Rejo Ambulu Jember tahun 2014
b. Mengidentifikasi berbagai problematika yang dihadapi masyarakat pesisir desa
Sumber Rejo Ambulu Jember tahun 2014.
c. Menganalisis konstruk pemberdayaan masyarakat pesisir melalui pendidikan agama
islam desa Sumber Rejo Ambulu Jember tahun 2014
D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi banyak pihak, antara lain

1. Bagi peneliti sendiri, selain sebagai persyaratan memperoleh gelar Sarjana Pendidikan
Islam (SPd.I), juga dapat mengembangkan wawasan di bidang penelitian dan penulisan
karya ilmiyah.

2. Bagi masyarakat pesisir desa Sumber Rejo Ambulu, temuan penelitian ini dapat menjadi
bahan evaluasi dan pengembangan lebih lanjut.

3. Bagi STAIN Jember, penelitian ini merupakan bentuk kepedulian terhadap persoalan
pendidikan yang dihadapi masyarakat .

E. Definisi Istilah
Guna menghindari adanya interpretasi lain yang bisa membuat rancu makna dan
maksud dari judul penelitian ini, dipandang perlu memberikan definisi istilah dalam skripsi

ini. Adapun yang perlu ditegaskan disini adalah :



1. Urgensi
Dalam kamus besar bahasa Indonesia edisi kedua departemen pendidikan dan
kebudayaan (1994 : 421), secara bahasa urgensi diartikan sebagai “pentingnya” atau
kedaan signifikan atau yang dijadikan anutan. Urgensi juga diartikan sebagai keterlibatan
yang sangat penting dan mendasar sesuatu yang kemudian berpengaruh besar terhadap

sesuatu yang lain.

2. Pendidikan Agama Islam
Pendidikan Agama Islam adalah suatu usaha yang sistimatis dan metodologis
dalam membimbing dan mendidik setiap individu (siswa) guna memahami, menghayati
dan mengamalkan ajaran Islam secara utuh, demi terbentuknya kepribadian yang utama
menurut ukuran Islam. (Subahar,2002 : 45)
3. Pemberdayaan Masyarakat

Pemberdayaan masyarakat adalah gerakan penyadaran dengan semangat
pembebasan masyarakat dari belenggu ideologi dan relasi kekuasaan yang
menghambatnya mencapai perkembangan harkat dan martabat kemanusiaannya, sehingga
yang bersangkutan memiliki kemampuan memecahkan masalah-masalah praktis guna
memenuhi berbagai kepentingan praktis dalam kehidupannya sehari-hari (Mudhar, 2004 :
4).

Menurut Nusgy (2001 : 9), Pemberdayaan masyarakat (social empowering)
adalah proses pembinaan, bimbingan dan pendampingan yang menitik beratkan pada
upaya membebaskan masyarakat dari berbagai bentuk kebodohan, kemiskinan dan
keterbelakangan.

4. Masyarakat Pesisir



Masyarakat Pesisir adalah penduduk atau warga negara Indonesia yang hidup
bertempat tinggal atau berdomisili serta bermata pencaharian di daerah pesisir pantai
(Yudohusodo, 2007 : 4)

Dari definisi istilah diatas, maka maksud judul skripsi ini adalah pentingnya
Pendidikan Agama Islam dalam proses pembinaan, bimbingan dan pendampingan guna
menyadarkan dan membebaskan masyarakat yang berdomisili dan bermata pencaharian
di daerah pesisir pantai dari berbagai bentuk kebodohan, kemiskinan dan
keterbelakangan.

F. Sistematika Pembahasan

Adapun sistematika pembahasan dalam skripsi ini adalah diatur sebagai berikut :

Bab I, merupakan pendahuluan, Pada bab ini memuat latar belakang masalah,
fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah dan sistematika

pembahasan.

Bab 1I, merupakan kajian kepustakaan, terdiri dari dua pembahasan, pertama,
tinjauan tentang penelitian terdahulu. Dan kedua, kajian teori tentang pendidikan dan

pemberdayaan masyarakat.

Bab I1l, menyajikan tentang metode penelitian yang terdiri dari pendekatan dan
jenis penelitian, lokasi penelitian, subjek penelitian, teknik pengumpulan data, analisis data,

validitas data dan tahap-tahap penelitian

Bab IV, memuat penyajian data dan analisis, yang terdiri dari gambaran objek

penelitian, penyajian dan pembahasan data serta pembahasan temuan penelitian.



Sedangkan bab V, merupakan bab penutup atau bab terakhir dalam penulisan

skripsi yang berisi kesimpulan dan saran.



BAB I1

KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. Penelitian Terdahulu

Untuk memposisikan keaslian skripsi ini perlu dikemukakan beberapa kajian teryang relevan
dengan tema ini . Memang sebelumnya, kajian tentang tema ini telah banyak dilakukan oleh
para peneliti dengan fokus kajian yang bermacam-macam, antara lain:

Lina Ambarwati tahun 2011 telah melakukan penelitian dengan judul Pengaruh Pendidikan
Agama Islam dalam Memberdayakan Masyarakat Petani Buruh Tebu di Desa Sidomukti
Kecamatan Mayang Kabupaten Jember. Pada pnelitian terdahulu, penulis meneliti bagaimana
pengaruh pendidikan agama islam sehingga dapat memberdayakan para masyarakat petani
yang notabene hanya seorang buruh tebu. Hasil penelitian ini meneyebutkan bahwa
pendidikan agama islam memiliki pengaruh yang sangat besar dalam pemberdayaan
masyarakat petani buruh tebu di desa Sidomukti Kecamatan Mayang.

Penelitian serupa juga telah dilakukan oleh Moh. Lutvi STAIN Pamekasan Madura dengan
judul Pentingnya Pendidikan Agama Islam dalam Pemberdayaan Masyarakat Petani di desa
Suber Bungur Pamekasan Madura. Dalam hasil penelitian ini disebutkan bahwa pendidikan
agama islam memiliki peranan yang penting dalam memberdayakan para petani dari
kebodohan dan keterbelakangan.

Namun demikian, kedua peneliti tersebut belum mengungkap tentang Urgensi Pendidikan
Agama Islam dalam Pemberdayaan Masyarakat Pesisir. Mengingat hal tersebut belum
terpotret secara jelas oleh penelitian diatas, maka penelitian ini penting dilakukan, sebab

selain segmentasi dan fokus kajian penelitian ini berbeda dengan penelitian di atas penting



dijawab untuk mengetahui gambaran utuh mengenai urgensi pendidikan agama islam dalam
memberdayakan masyarakat pesisir.
B. Kajian Teori
1. Pendidikan Agama Islam
a. Pengertian Pendidikan Agama Islam

Menurut Asrof (1989 : 3) pendidikan Islam adalah suatu upaya atau proses
yang dilakukan secara sadar dan terencana membantu siswa melalui pembinaan,
asuhan, bimbingan dan pengembangan potensi mereka secara optimal, agar nantinya
dapat memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran Islam sebagai keyakinan dan
pandangan hidupnya demi keselamatan di dunia dan akherat.

Sementara menurut Subahar (2002 : 45) Pendidikan Islam adalah suatu usaha
yang sistimatis dan metodologis dalam membimbing setiap individu (siswa) dalam
memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran Islam secara utuh, demi
terbentuknya kepribadian yang utama menurut ukuran Islam.

Dalam konteks ke Indonesiaan istilah pendidikan agama Islam dan pendidikan
jenis lainnya harus senantiasa mengacu pada sistem pendidikan nasional, yang tujuan
dan fungsinya sebagaimana tertuang dalam bab 2 ayat 3 undang-undang No. 20
Tahun 2003 adalah dimaksudkan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara
yang demokratis serta bertanggung jawab.

Pada rumusan tersebut terdapat beberapa istilah yang erat kaitannya dengan

agama Islam yakni iman, tagwa dan akhlag. Dengan demikian dapat disebutkan



bahwa untuk mewujudkan manusia yang beriman, bertagwa dan berakhlag mulia
yang notabene merupakan situasi mental spiritual dan ilahiyah, maka pencapaiannya
tidak dapat dilakukan tanpa sentuhan nilai-nilai Islami.

Dari beberapa rumusan diatas, tampak jelas bahwa pendidikan agama Islam
adalah : pertama, merupakan suatu upaya atau proses yang dilakukan secara sadar
dan terencana membantu peserta didik melalui pembinaan, asuhan, bimbingan dan
pengembangan potensi mereka secara optimal, agar nantinya dapat memahami,
menghayati dan mengamalkan ajaran Islam sebagai keyakinan dan pandangan
hidupnya demi keselamatan di dunia dan akherat. Kedua, merupakan usaha yang
sistimatis, pragmatis dan metodologis dalam membimbing anak didik atau setiap
individu dalam memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran Islam secara utuh,
demi terbentuknya kepribadian yang utama menurut ukuran Islam. Dan Kketiga,
merupakan segala upaya pembinaan dan pengembangan potensi anak didik untuk
diarahkan  mengikuti jalan yang Islami demi  memperoleh keutamaan dan
kebahagiaan hidup di dunia dan di akherat.

Dari pengertian diatas, terdapat minimal dua unsur penting yang mendukung
tegaknya pendidikan Islam, antara lain : Pertama, harus ada usaha sadar berupa
bantuan atau arahan bagi pengembangan potensi jasmani rohani peserta didik secara
berimbang, sehingga mereka memiliki kepribadian yang integratif. Kedua, harus
memuat nilai-nilai agidah (keimanan), Syariah (tagwa) dan nilai-nilai akhlagq yang
ditanamkan dalam jiwa peserta didik secara berimbang sehingga yang bersangkutan
memiliki kecerdasan kogtitif, kemuliaan afektif dan kepiawaan psikomotorik dalam

merespon setiap persoalan dalam kehidupan kesehariannya.



Dengan kata lain, sesungguhnya pendidikan Islam tidak saja fokus pada
education for the brain, tetapi juga pada education for the heart, sebab bila ia hanya
focus pada pengembangan kreatifiats rasional semata tanpa diimbangi oleh
kecerdasan emosional, maka manusia tidak akan dapat menikmati nilai kemajuan itu
sendiri, bahkan yang terjadi adalah demartabatisasi yang menyebabkan manusia
kehilangan identitasnya dan mengalami kegersangan psikologis, dia hanya meraksasa
dalam teknik tapi merayap dalam etik.

Dengan demikian, dapat disebutkan bahwa proses pendidikan Islam
sesungguhnya bukan sekedar menyampaikan informasi kelslaman, tetapi yang lebih
substansial adalah menyalakan himmah, semangat dan etos Islam dalam setiap jiwa

peserta didik.

. Materi Pendidikan Agama Islam

Secara umum, materi pendidikan agama Islam dikembangkan dari tiga
kerangka dasar ajaran Islam, yaitu agidah yang merupakan penjabaran dari konsep
iman, syari’ah merupakan penjabaran dari konsep Islam, dan akhlak merupakan
penjabaran dari konsep ihsan (Depag RI, 2003:4).

Agidah, secara etimologis diartikan sebagai (1) Keyakinan yang tersimpul
secara kokoh dalam hati sesorang yang bersifat mengikat dan mengandung perjanjian.
(2) Premis yang tertanam, menetap dan mengikat hati seseorang secara kokoh
berdasarkan kebenaran (tasdiq) atau pembuktian yang tak terbantahkan dari seorang
mu taqid (peyakin) atau dzu i’tigad (pemilik kayakinan). (3) Pengetahuan faktual

pasca ilmu atau konsep yang diperoleh akal melalui intraksi dan abstarksi terhadap



realitas sebagaimana adanya, sebab meyakini sesuatu adalah aksi intelektual yang
didasari oleh kepuasan argumentatif. ( Nata,2003 : 32)

Sementara secara terminologis menurut Suryono, (1997 : 94), agidah adalah
sejumlah kebenaran yang dapat diterima secara umum (axioma) oleh manusia
berdasarkan akal, wahyu dan fitrah. Kebenaran itu diikatkan didalam hatinya serta
diyakini kebenarannya secara pasti dan ditolak segala sesuatu yang bertentangan
dengan kebenaran itu.

Dengan demikian, secara umum agidah adalah keyakinan yang mencakup
semua premis yang assentual berdasarkan pembenaran dan pembuktian baik filosofis
maupun saintis, baik menyangkut materi atau diluarnya yang pembuktain
pembenarannya didasarkan pada argumentasi yang tak terbantahkan. Yang paling
pokok dalam aqgidah adalah percaya kepada Tuhan yang maha esa dan percaya pada
para utusanNya dan membenarkan segala apa yang mereka bawa dan ajarkan, hal ini
tercermin dalam lafad syahadat yang pertamakali harus diucapkan seseorang yang
masuk Islam.

Allah swt berfirman dalam Qs. 49 : 15
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Artinya : Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu hanyalah orang-orang yang
percaya (beriman) kepada Allah dan Rasul-Nya, Kemudian mereka tidak ragu-ragu

dan mereka berjuang (berjihad) dengan harta dan jiwa mereka pada jalan Allah.
mereka Itulah orang-orang yang benar. (Depag. RI, 1997 : 304)

Dalam pandangan Suryono, (1997 : 95) Agidah menempati posisi paling

sentral dalam keberagamaan seseorang atau merupakan titik awal dan titik akhir



(alpha omega) dari seluruh perjuangan tertinggi keberagamaan manusia, sebab jalan
keberagamaan seseorang biasanya selalu bermula dari keyakinan terhadap obyek
yang maha abstrak lalu bergerak ke muara kehidupan konkrit berupa amal kebajikan,
dan pada akhirnya perjalan itu menerobos batas dunia yang empiris memasuki hidup
di seberang sana yang meta empiris.

Adapun tujuan dari pendidikan agidah menurut Nata (2003 : 35 ) adalah
sebagai berikut : (1) Memupuk dan mengembangkan dasar keberTuhanan yang telah
ada sejak lahir (2) Membimbing akal dan hati kearah keyakinan yang benar.(3)
Memelihara peserta didik dari kemusyrikan. Dan (4) Menghindarkan diri dari
pengaruh akal yang menyesatkan.

Sementara syariah menurut Razak ( 2001 : 242) adalah hukum- hukum, tata
aturan atau perundang-undangan yang disyariatkan Allah swt melalui para Nabi dan
Rasul bagi hamba-hambanya untuk dita’ati dan dilaksanakan dalam kehidupan sehari
hari.

Dalam Qs. 45 : 18 Allah swt berfirman :
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Artinya : Kemudian kami jadikan kamu berada di atas suatu syariat (peraturan) dari
urusan (agama itu), Maka ikutilah syariat itu dan janganlah kamu ikuti hawa nafsu
orang-orang yang tidak Mengetahui. (Depag. RI, 1997 : 304)

Tujuan utama syariah adalah (1) untuk mengetahui apa saja yang
diperintahkan Allah swt dan apa saja yang di larangNya, apa saja yang dibolehkan

dan apa saja yang tidak dibolehkannya. (2) Untuk mengetahui cara-cara beribadah

yang benar kepada Allah swt. (3) Untuk mengetahui aturan-aturan hidup terkait



dengan masalah ubudiyah, muamalah, munakahah, mawaris, uqubah (jinayah) dan

siyasah. (Razak, 2001 : 242)

Sedangkan materi pendidikan Islam yang ketiga adalah akhlag yang
pengertiannya menurut Mahjuddin ( 2000 : 9) adalah bentuk kejiwaan yang tertanam
dalam diri manusia yang menimbulkan perbuatan baik dan buruk, terpuji dan tercela
dengan cara disengaja.

Dalam pandangan Mahjudin, manfaat pendidikan Akhlaq dapat dirumuskan
sebagai berikut : (1) Mendapatkan irsyad yang sangat berguna untuk melakukan hal-
hal yang baik, indah, mulia dan terpuji sekaligus menghindari perbuatan buruk,
tercela dan hina. (2) Mendapatkan Taufiq dan hidayah untuk bermoral tinggi, keras
kemauan, sopan dalam berfikir, berbicara dan berbuat. (3) Mendapatkan Maghfirah
atau ampunan dari Allah baik di dunia maupun di akherat serta mendapatkan
pertolongan Allah berupa kekuatan untuk selalu meneladani akhlag Rasululloh saw.
Prinsip Pendidikan Agama Islam

Menurut Subahar (2002 : 71 - 72) Pendidikan Agama Islam memiliki beberapa
prinsip yang membedakannya dengan pendidikan lainnya, antara lain :

(1) Prinsip tauhid. Artinya, seluruh proses pendidikan agama islam diarahkan kepada
upaya memupuk dan mengembangkan dasar kebertuhanan yang telah ada pada
siswa sejak lahir, membimbing akal dan hati mereka kearah keyakinan yang
benar, memelihara siswa dari kemusyrikan sekaligus menghindarkan mereka dari
pengaruh akal yang menyesatkan.

(2) Prinsip integrasi, Artinya, proses pendidikan yang dijalankan adalah mengacu

pada konsep integralistik, yakni memandang manusia sebagai satu kesatuan yang



utuh, kesatuan jasmani rohani, kesatuan intelektual, emosional dan spiritual,
kesatuan pribadi dan sosial dan kesatuan dalam melangsungkan dan
mengembangkan kehidupannya menuju kesempurnaan.

(3) Prinsip keseimbangan, Artinya, sebagai kelanjutan dari prinsip integrasi, prinsip
ini menekankan pada keseimbangan duniawi ukhrawi, rasio dan rasa yang tidak
saja fokus pada education for the brain, tetapi juga pada education for the heart,
sebab bila hanya satu aspek yang dominan, dihawatirkan terjadi demartabatisasi
yang menyebabkan siswa kehilangan identitasnya sebagai manusia.

(4) Prinsip persamaan, Artinya, proses pendidikan harus menekankan pengakuan
kesederajatan paedagogis dan pengakuan akan hak-hak siswa untuk memperoleh
sesuatu sesuai dengan yang dibutuhkannya serta menempatkan mereka sebagai
individu yang unik untuk memperoleh penguatan dan keahlian ~memahami
masalah riil yang dihadapinya sekaligus mencari solusi pemecahannya serta
membebaskan mereka dari berbagai problem kebodohan, kemiskinan dan
keterbelakangan.

(5) Prinsip Prinsip keutamaan. Artinya, proses pendidikan bukan sekedar proses
mikanik, melainkan memiliki ruh, dimana segala kegiatannya ditujukan untuk
mencapai keutamaan hidup, baik didunia maupun di akherat. (Subahar, 2002 : 71
-72)

d. Tujuan Pendidikan Agama Islam
Dalam bab Il ayat 3 UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional ditegaskan bahwa tujuan pendidikan nasional adalah dimaksudkan untuk

mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan



bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,

kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung

jawab. (Tim Diknas RI, 2003 : 3).

Sedangkan menurut Djamaluddin (1999 : 9) tujuan pendidikan Agama

Islam adalah :

(1) Untuk membentuk akhlakul karimah.

(2) Membantu peserta didik dalam mengembangkan kognisi, afeksi dan
psikomotori guna memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran Islam
sebagai pedoman hidupnya sekaligus sebagai kontrol terhadap pola fikir, pola
laku dan sikap mental.

(3) Membantu peserta didik mencapai kesejahteraan lahir batin dangan membentuk
mereka menjadi manusia beriman, bertagwa, berakhlak mulia, memiliki
pengetahuan dan keterampilan, berkepribadian integratif, mandiri dan
menyadari sepenuhnya peranan dan tanggung jawab dirinya di muka bumi ini
sebagai abdulloh dan kholifatulloh.

Sementara menurut Bawani (1998 : 41) tujuan pendidikan agama Islam
adalah dimaksudkan :

(1) Untuk membina dan melatih peserta didik agar beriman kepada Allah,
berkepribadian yang mulia, mentaati hukum-hukum agama dan memperluas
wawasan keagamaan.

(2) Untuk membina dan mengasuh peserta didik agar senantiasa dapat memahami
ajaran Islam secara menyeluruh. Lalu menghayati tujuan yang pada akhirnya

dapat mengamalkan serta menjadikan Islam sebagai pandangan hidup.



(3) Untuk membimbing peserta didik agar berkembang semaksimal sesuai ajaran
Islam.

Dengan demikian prinsip dan tujuan pendidikan itu tidak berdiri sendiri,
melainkan dirumuskan atas dasar hidup bangsa dan cita-cita negara dimana
pendidikan itu dilaksanakan. Sikap hidup itu dilandasi oleh norma-norma yang
berlaku bagi semua warga negara.

Sementara tentang fungsi Pendidikan Agama Islam, oleh Bawani (1998 :
41) dirumuskan sebagai berikut :

(1) Menyiapkan generasi muda untuk memegang peranan-peranan tertentu dalam
masyarakat pada masa yang akan datang. Peranan ini berkaitan erat dengan
kelanjutan hidup masyarakat sendiri.

(2) Memindahkan ilmu pengetahuan yang bersangkutan dengan peranan-peranan
tersebut dari generasi tua kepada generasi muda.

(3) Memindahkan nilai-nilai yang bertujuan untuk memilihara keutuhan dan
kesatuan masyarakat yang menjadi syarat mutlak bagi kelanjutan hidup suatu
masyarakat dan peradaban.

(4) Mendidik anak agar beramal di dunia ini untuk memetik hasilnya di akhirat.

2. Pemberdayaan Masyarakat
a. Hakekat Pemberdayaan Masyarakat
Menurut Mudhar (2004 : 4), pemberdayaan (empowerment) merupakan
konsep yang mula-mula muncul di eropa sekitar dekade 70 an yakni sebuah konsep

emansipasi dan liberalisasi manusia dari totaliterisme kekuasaan.



Konsep ini dalam konteks pembangunan selain bersifat people centered,
participatory, empowering dan sustainable, juga mengutamakan usaha sendiri dari
orang yang diberdayakan untuk meraih keberdayaannya sehingga yang bersangkutan
memiliki kemampuan memecahkan masalah-masalah praktis kesehariannya guna
memenuhi berbagai kepentingan praktis dalam pengalaman hidup yang riil.

Ada juga yang menyebutkan bahwa pemberdayaan masyarakat merupakan
sebuah gerakan penyadaran dengan semangat pembebasan masyarakat dari belenggu
ideologi dan relasi kekuasaan yang menghambatnya mencapai perkembangan harkat
dan martabat kemanusiaannya.

Dalam  konteks pendidikan, pemberdayaan  masyarakat  (social
empowerment) menurut Nusqy (2001 : 9), adalah sebuah proses pembinaan,
bimbingan dan pendampingan yang menitik beratkan pada upaya membebaskan
masyarakat dari berbagai bentuk penindasan, kebodohan, kemiskinan dan
keterbelakangan.

Proses pemberdayaan masyarakat sejatinya merupakan proses pemberian
atau pengalihan daya (power) dari yang kuat kepada yang lemah (the powerless)
sehingga tercipta pemberdayaan yang bersifat kualitatif dan seimbang. Biasanya ia
diawali dengan penanaman nilai dan kemudian ditindak lanjuti dengan kerja nyata
menuju perubahan. Tahapannya adalah diawali dengan pemberdayaan person
individual yang berdampak pada kolektifitas masyarakat universal.

. Prinsip Pemberdayaan Masyarakat
Dari konsep pemberdayaan masyarakat diatas, secara normatif terdapat

beberapa prinsip yang melandasi proses implementasinya, yang menurut Mudhar



(2004 : 2), meliputi antara lain : pertama : equal opportunity for all, yakni
masyarakat harus mendapat peluang dan kesempatan yang sama dalam memperoleh
berbagai layanan pemberdayaan. Kedua, layanan tersebut bersifat fleksibel, liberal
dan open minded, Ketiga, menekankan prinsip keseimbangan serta menolak berbagai
bentuk otoritarian dan absolutisme.

Sementara dalam penilaian Mutham (2003 : 47), karena misi utama
pemberdayaan masyarakat dimaksudkan dalam rangka mencegah terjadinya proses
marginalisasi masyarakat, mengembangkan partisipasi aktif mereka dan
meningkatkan potensi sumber daya manusia mereka melalui kegiatan pencerdasan,
pemberdayaan dan pengembangan kreatifitas, maka prinsip prinsip yang harus
dipegang teguh adalah meliputi antara lain :

(1) Memperhatikan dengan sungguh-sungguh keluhan yang datang dari masyarakat
yang notabene merupakan kebutuhan riil mereka .
(3) Menerjemahkan, memetakan dan merumuskan keluhan mereka untuk dicarikan
jalan keluar yang tepat
(4) Membantu mereka memperoleh pemberdayaannya.
Pemberadayaan = masyarakat menurut Kusmayadi (2003 : 78), bisa

dilakukan melalui beberapa cara, antara lain :

(1) Menciptakan iklim yang memungkinkan potensi masyarakat berkembang optimal,
asumsinya adalah bahwa setiap individu dan masyarakat memiliki potensi yang
dapat berkembang dan dikembangkan. Hakekat keberdayaan masyarakat adalah
keyakinan bahwa mereka memiliki potensi yang dapat mengorganisir dirinya

sendiri.



(2) Memperkuat potensi atau daya mereka dengan menyediakan sarana dan prasarana
yang dibutuhkan baik fisik maupun sosial yang dapat diakses semua lapisan

masyarakat.

(3) Konsep pemberdayakan masyarakat adalah dalam arti melindungi dan membela

masyarakat lemah dan bukan memanfaatkan atau mengatasnamakannya.

(4) Memberikan servis yang bersifat rutin kepada masyarakat, seperti memberikan
layanan pendidikan, layanan da’wah, pembuatan dokumen, perlindungan,
pemeliharaan kesehatan dan penyediaan proteksi keamanan bagi seluruh

masyarakat.

(5) Melakukan empowerment terhadap masyarakat untuk mencapai kemajuan dalam
kehidupan yang lebih baik, seperti melakukan pembimbingan, pendampingan,

penyediaan modal dan fasilitas usaha.

(6) Menyelenggarakan development ditengah masyarakat, seperti membangun infra

struktur perhubungan, telekomonikasi, perdagangan dan semacamnya.

c. Ciri-ciri Masyarakat Berdaya
Masyarakat berdaya adalah masyarakat yang dalam hidupnya terbebas dari
berbagai bentuk ketertindasan dan keterbelakangan, oleh karena itu diantara
indikator masyarakat berdaya menurut Wijaya (2001 : 116) antara lain adalah :
kemandirian, kemerdekaan, kebebasan, dan kemampuan menyelesaikan berbagai
persoalan yang dihadapinya.
Ada juga yang berpendapat bahwa karena setiap manusia diciptakan dalam

keadaan merdeka, dan salah satu indikator kemerdekaan sejati adalah terbebasnya



mereka dari berbagai bentuk penjajahan disegala bidang, maka  masyarakat

berdaya adalah berlandaskan keadilan, kesejahteraan, rasa aman dan kestabilan

serta terbebas dari berbagai bentuk ancaman, kegelisahan dan ketidak amanan.
Dalam pandangan Dhamar (2001 : 16), masyarakat disebut berdaya, apabila

memiliki ciri - ciri berikut :

(1) Kwalitas sumber daya manusia berada dalam stadium yang relatif tinggi.

(2) Tingkat kemiskinan relatif rendah

(3) Angka pengangguran juga rendah

(4) Tingkat kemandirian dan ketidak tergantungan relatif tinggi.

(5) Partisipasi terhadap program pembangunan juga tinggi

Oleh karena itu proses pemberdayaan masyarakat yang sesungguhnya
adalah : pertama, bertolak dari nilai-nilai esensi humanisme. kedua, berusaha
membina konsensus tentang tujuan utama dan tertinggi dalam kehidupan manusia,
ketiga, melakukan penguatan (empowering) masyarakat melalui penyadaran diri
untuk melakukan tindakan efektif menuju perbaikan kondisi kehidupan mereka.
keempat, bersama masyarakat menemukan dan memahami masalah riil yang
dihadapi mereka sekaligus mencari solusi pemecahannya. kelima, mengorientasikan
proses dimaksud pada terwujudnya masyarakat yang berdaya, berdaulat, cerdas,
terorganisir, memiliki skill mengelola sumberdaya mereka secara bertanggung
jawab serta memanfaatkannya secara bijaksana.

d. Tipologi Masyarakat Pesisir
Sebagaimana disinggung sebelumnya bahwa hampir 63 prosen penduduk

Indonesia tinggal di daerah pesisir dengan kondisi sosial ekonomi dan pendidikan



yang rendah serta kualitas sumber daya yang memprihatinkan, hal tersebut tidak
terlepas dari tipologi dan pandangan hidup masyarakat pesisir yang menganggap
sumber daya alam laut tidak akan ada habisnya membuat mereka terlena dan
cenderung kurang mengasah kreatifitas, akibatnya tipologi masyarakat pesisir
dalam berusaha bersifat monokultur, hampir semua komponen unit usaha di
masyarakat pesisir hanya bekerja berkaitan dengan kelautan, kaum pria menangkap
ikan di laut, sementara para wanitanya menunggu hasil tangkapan untuk dipasarkan
secara tradisional, jika datang musim badai, kebanyakan dari mereka menganggur
padahal sesungguhnya jika mereka memiliki life skill, mereka dapat melakukan hal-
hal yang lebih produktif demi menambah penghasilan mereka. (Ratmiasih, 2008 :
2).

Tipologi dari masyarakat pesisir, yang sekaligus merupakan
problematikanya, antara lain adalah : kemiskinan, kebodohan dan keterbelakangan.
Menurut Syahrir (2008 : 51) berbagai problematika tersebut sebenarnya tidak
berdiri sendiri melainkan saling mempengaruhi satu sama lain. Karena ketiga
masalah tersebut merupakan masalah utama yang dihadapi masyarakat pesisir pada
umumnya, maka ketiganya dipilih sebagai sasaran pembangunan nasional.
Operasionalisasi penjabaran pembangunan tersebut dilakukan dalam bentuk
perbaikan dan pengembangan didalam berbagai aspek, seperti aspek ekonomi,
pendidikan, sosial, politik, budaya, teknologi dan agama.(Syahrir, 2008 : 51)

Menurut Dhamar (2002 : 43) Problematika klasik yang secara umum
selalu dihadapi masyarakat pesisir dan desa-desa tertinggal lainnya antara lain

adalah :



1). Rendahnya kualitas sumber daya manusia.

2). Angka partisipasi pendidikan masyarakat yang rendah

3). Rendahnya kualitas kesehatan reproduksi Perempuan.

4). Rendahnya kesadaran partisipasi dalam program pembangunan

5). Rendahnya kesadaran hukum.

6). Banyaknya lahan pekarangan yang belum dimanfaatkan optimal

7). Rendahnya pemahaman terhadap agama

8). Rendahnya skill memanfaatkan hasil pertanian secara produktif

9). Rendahnya kesadaran berlingkungan bersih dan sehat

10).Rendahnya memanfaatkan potensi organisasi sosial eagamaan.
3. Pendidikan Agama Islam dalam Pemberdayaan Masyarakat pesisir.

Diakui atau tidak ketidak berdayaan masyarakat merupakan masalah universal
yang dihadapi oleh semua bangsa di dunia, terutama negara-negara yang yang sedang
berkembang seperti Indonesia. Krisis ekonomi yang menimpa Indonesia sejak tahun
1997 telah mengakibatkan terjadinya peningkatan jumlah penduduk miskin dari jumlah
yang ada sebelumnya. Demikian juga, ketidak berdayaan dan keterbelakangan
merupakan masalah besar dan sangat mendesak untuk segera ditangani secara serius,
berkesinambungan dan bersifat tuntas, sebab jika tidak, ia akan membawa dampak
nigatif yang bereskalsi luas, baik dalam kehidupan pribadi maupun sosial, baik dalam
konteks bermasyarakat maupun konteks bernegara (Budiman, 2000 : 52).

Maka dalam konteks Indonesia, Menurut Budiman (2000 : 53) pengembangan
masyarakat pesisir dan desa tertinggal merupakan bagian penting yang tak terpisahkan

dari pembangunan nasional, karena itu pemerintah telah mengamanatkan bahwa



perhatian sebesar besarnya perlu diberikan kepada peningkatan pembangunan desaa
tertinggal, terutama melalui peningkatan prakarsa, swadaya masyarakat desa serta
pemanfaatan secara optimal berbagai bantuan yang -langsung maupun tidak langsung-
diperuntukkan bagi pembangunan daerah terrtinggal. (Budiman, 2000 : 55)

Disisi lain, seperti diketahui bahwa tujuan utama pendidikan agama Islam
adalah untuk membantu masyarakat mengembangkan kognisi, afeksi dan psikomotori
guna memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran Islam sebagai pedoman
hidupnya sekaligus sebagai kontrol terhadap pola fikir, pola laku dan sikap mental,
membantu mereka mencapai kesejahteraan lahir batin. Internalisasi muatan pokok
pendidikan agama Islam seperti agidah, syariah dan akhlak, secara sistematik, dan
adaptatif kepada masyarakat diharapkan dapat mengarahkan segenap prilaku
masyarakat kearah yang posistif. (Bawani, 1998 : 47)

Dengan demikian internalisasi muatan pokok Pendidikan Agama Islam sangat
urgen diterapkan dalam upaya pemberdayaan masyarakat pesisir, sebab nilai-nilai
pendidikan Agama Islam, disamping sangat menekankan pentingnya kerja Kkeras,
kemandirian, hidup hemat, perencanaan yang matang dan kreatifitas dalam segala hal,
juga dapat menstimulir keterampilan hidup (life skill) dalam mensinergikan nilai-nilai
etik (ethic values) ajaran agamanya dalam kehidupan pekerjaan (accupational life)
sehingga diharapkan terjadi peningkatan spiritual, moral dan etos kerja masyarakat
pesisir yang lebih berorientasi pada pembangunan berkelanjutan yang bercirikan
kestiakawanan dan tolong menolong dalam kebaikan.

Kecuali itu pemberdayaan masyarakat pesisir melalui internalisasi pendidikan

agama Islam, semakin relevan, tatkala ditengarai bahwa akar masalah dari ketidak



berdayaan tersebut salah satunya disebabkan oleh lemahnya ketahanan mental dan
pandangan keagamaan yang parsial. Dengan penanaman nilai-nilai pendidikan agama
Islam tersebut, diharapkan secara bertahap dapat mendorong masyarakat pesisir
meningkatkan keberdayaan mereka dengan menjadikan pesan-pesan agama Islam

sebagai pedoman hidup keseharian.



BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan penelitian adalah rancangan yang mengatur penelitian agar peneliti
memperoleh data yang tepat sesuai dengan karakteristik dan tujuan penelitian. Relevan
dengan sifat permasalahannya, penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yakni
sebuah pendekatan yang menurut Arifin dilandasi oleh filsafat fenomenologi untuk
mengungkap data-data diskreptif dari para informan baik lisan maupun tulisan tentang apa
yang mereka lakukan, alami dan rasakan mengenai fokus penelitian (1996 : 4)

Digunakannya pendekatan ini didasarkan pada beberapa pertimbangan, pertama,
karena penelitian ini berusaha mengungkap secara mendalam makna dari fenomena sosial
dan pola nilai yang terjadi secara dinamis dan alami pada latar penelitian, kedua, karena
diasumsikan di lapangan terdapat value system dan double reality yang interaksinya sulit
diduga, maka pola tersebut tidak mungkin dibakukan terlebih dahulu sehingga tak terelakkan
kehadiran peneliti sebagai key instrument guna mendesain penelitian secara berulang-ulang
(emergent, evolving, develving).

Sementara jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field reserach) dengan
studi kasus (case study). Penelitian studi kasus adalah jenis penelitian yang berupaya
melakukan eksplorasi terhadap suatu latar (a detailed examination of one setting), atau satu
peristiwa tertentu (one particular event), atau satu subjek (one single subject) atau satu
tempat penyimpanan dokumen (one single depository of document) dengan cara
menginvestigasi secara eksploratif, deskriptif dan utuh (wholeness) fenomena sementara

dalam konteks kehidupan nyata (real live context)



B. Lokasi Penelitian
Penelitian ini hanya difokuskan untuk memotret secara utuh urgensi pendidikan
agama Islam dalam pemberdayaan masyarakat pesisir di di desa Sumber Rejo Ambulu tahun
2014. Dipilihnya masyarakat pesisir di di desa Sumber Rejo Ambulu Jember sebagai lokasi
penelitian, karena selain terdapat beberapa keunikan, masyarakat pesisir di desa ini juga
terlihat beretos kerja lemah, kurang kreatif dan agak tertinggal.

Kecuali itu, pemilihan lokasi ini juga didasarkan pada pertimbangan efektifitas,
artinya beberapa informan kunci dari masyarakat pesisir di desa Sumber Rejo Ambulu, mulai
kepala desa, tokoh agama , tokoh pemuda dan tokoh nelayan sudah peneliti kenal dan
kooperatif diajak kerjasama, sehingga diharapkan dapat mempermudah peneliti mulai dari
penggalian data, proses penelitian hingga penyusunan laporan akhir penelitian.

A. Subjek Penelitian

Penelitian ini berupaya mendapatkan data kualitatif yang terkait dengan fokus
penelitian, karena itu salah satu sumber data yakni informan dalam penelitian ini tidak
ditentukan seberapa banyak jumlahnya, melainkan dipilih secara sengaja (purposif) beberapa
orang yang dipandang memiliki perhatian dan pemikiran mengenai Urgensi pendidikan
agama islam dalam pemberdayaan masyarakat pesisir di desa sumber rejo ambulu jember
tahun 2014, hal demikian karena dalam penelitian kualitatif tidak mempersoalkan jumlah
atau sedikit banyaknya informan, melainkan lebih menekankan pada informan yang relevan
dengan fokus penelitian (Imam, 2006 :21).

Disamping itu dalam penelitian kualitatif, instrument kunci adalah peneliti itu sendiri.
Oleh karena itu peneliti sebagai instrument kunci harus divalidasi seberapa jauh peneliti siap

melakukan penelitian untuk terjun langsung ke lapangan. Validasi terhadap peneliti meliputi



pemahaman metode penelitian kualitatif, penguasaan wawasan terhadap bidang yang di teliti,
dan kesiapan peneliti untuk memasuki obyek penelitian, baik secara akademik maupun
logistik (Sugiono, 2009 : 305)

Mengingat peneliti merupakan instrument kunci untuk memahami situasi dan setting
lapang, maka peneliti mengawalinya dengan mengajukan ijin penelitian kepada Kepala Desa
Sumber Rejo, kemudian dilanjutkan membangun keakraban dengan para informan. Selama
penelitian, peneliti berada di lokasi untuk mengadakan pengamatan agar diperoleh informasi
dan data yang lengkap untuk pengungkap makna yang di butuhkan, peneliti juga mengkaji
kembali data-data yang telah diperolen melalui pengamatan, dokumentasi maupun hasil
wawancara untuk menetapkan apakah suatu data yang diperoleh sifatnya umum atau cukup
mendalam sesuai dengan fokus penelitian yang tertuang dalam fokus penelitian.

. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini antara lain adalah :
Observasi, wawancara mendalam, dan study dokumentasi. Metode observasi adalah suatu
cara untuk pengumpulan data yang diinginkan dengan jalan mengadakan pengamatan secara
langsung, teknik ini meliputi kegiatan pemusatan perhatian terhadap sesuatu obyek dengan
menggunakan seluruh alat indra (Lexy, 2002 :33)

Penggunaan metode observasi ini dimaksudkan untuk mengamati secara langsung

kondisi faktual di daerah pesisir Desa Sumber Rejo Kecamatan Ambulu.

Sementara metode wawancara adalah  sebuah dialog yang dilakukan oleh
pewawancara (interviewer) untuk memperoleh informasi dari terwawancara (interviewer)

dengan cara mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan untuk dijawab secara lisan pula



E.

(Meleong, 34). Metode wawancara ini ditujukan untuk mendeteksi lebih jauh mengenai

empat fokus penelitian.

Sedangkan metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data berdasarkan

dokumen berupa benda-benda tertulis seperti: buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-

peraturan, notulen rapat, catatan harian dan sebagainya. Metode ini ditujukan untuk

mengumpulkan data-data yang sifatnya tertulis baik yang terpublikasi maupun tidak yang

terkait dengan maksud penelitian.

Analisis Data

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis model Miles dan

Huberman yaitu melalui langkah-langkah sebagai berikut :

1). Reduksi data

2)

3)

Reduksi data merupakan proses pengumpulan data penelitian. Selama proses reduksi
peneliti dapat melanjutkan meringkas, mengkode, menemukan tema. Prose reduksi
berlangsung selama penelitian di lapangan sampai pelaporan selesai.

Display atau penyajian data

Penyajian berupa teks naratif. Biasanya dalam penelitian mendapat data yang banyak,
data-data ini tidak mungkin dipaparkan secara keseluruhan, untuk itu dalam penyajian
data penelitian dapat dianalisis oleh peneliti untuk disusun secara sistematis, atau
simultan, sehingga data yang diperoleh dapat menjelaskan atau menjawab masalah yang
di teliti.

Mengambil kesimpulan dan verifikasi

Mengambil kesimpulan merupakan analisis lanjutan dari reduksi data, dan display data

sehingga data dapat disimpulkan dan peneliti masih ada peluang untuk menerima



masukan. Penarikan kesimpulan sementara masih dapat diuji kembali dengan data di
lapangan, dengan cara merefleksi kembali. Disamping itu, peneliti dapat bertukar pikiran
dengan teman sejawat, atau dengan cara triangulasi sehingga kebenaran ilmiah dapat
mendekati kesempurnaan (Milles, 1992)

Intinya, data yang terkumpul dalam penelitian ini akan dianalisis dengan
beberapa tahapan sebagaimana berikut : pertama, proses reduksi data dengan cara
melakukan pemilahan dan klasifikasi data, kedua, melakukan pengorganisasian data
menjadi satu kesatuan yang utuh, ketiga melakukan interpretasi menyeluruh terhadap data
dan terakhir menarik kesimpulan.

F. Keabsahan Data
Guna memperolen data yang valid, maka dalam penelitian ini digunakan uji
keabsahan data dengan teknik triangulasi situasi dan triangulasi sumber. Dengan triangulasi
situasi, informasi yang diperoleh dari salah seorang informan dikonfirmasikan kepadanya
pada situasi yang berbeda, sedangkan dalam triangulasi sumber, informasi yang diterima dari
seorang informan di cross chek kebenarannya pada informan lainnya, Maka dengan cara ini
informasi yang valid adalah informasi yang memiliki kesamaan dari waktu ke waktu, antara

informan yang satu dengan informan yang lain (Moleong, 2001 : 178)

G. Tahap-tahap Penelitian
Penelitian  kualitatif ~ tidak terlepas dari usaha mengenal tahap-tahap
penelitian.Biasanya tahap-tahap penelitian dibagi menjadi tiga tahapan, yaitu:

1. Tahap Pralapangan



Ada enam kegiatan yang harus dilakukan oleh peneliti dalam tahapan ini,

dengan ditambah satu pertimbangan yang harus di pahami yaitu etika penelitian

lapangan. Adapun enam kegiatan yang harus dilakukan sebagai berikut:

a.

b.

Menyusun rancangan penelitian
Memilih lapangan penelitian

Mengurus perizinan

Menjajaki dan menilai keadaan lapangan
Memilih dan memanfaatkan informan

Menyiapkan perlengkapan penelitian

. Tahap Pekerjaan Lapangan

Tahap pekerjaan lapangan dibagi atas tiga bagian, dan tiga bagiannya disertai

beberapa komponen yang harus di perhatikan oleh peneliti. Adapun uraiannya sebagai

berikut:

a. Memahami latar penelitian dan persiapan diri

(1) Pembatasan latar dan peneliti

(2) Penampilan

(3) Pengenalan hubungan peneliti dilapangan
Memasuki Lapangan

(1) Keakraban hubungan

(2) Mempelajari bahasa

(3) Peranan peneliti

Berperan serta sambil mengumpulkan data

(1) Pengarahan batas studi



(2) Mencatat data
(3) Petunjuk tentang cara mengingat data
(4) Kejenuhan, keletihan, dan istirahat
(5) Meneliti suatu latar yang didalamnya terdapat pertentangan
(6) Analisis dilapangan
3. Tahap Analisis Data
Pada tahap analisis data ini di bagi menjadi tiga bagian yang harus dimengerti
oleh peneliti, yaitu:
a. Konsep dasar Analisis data
b. Menemukan tema dan merumuskannya

c. Menganalisis berdasarkan temuan



BAB IV.
PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

A. Gambaran Objek Penelitian
1. Profil Desa Sumber Rejo Kec. Ambulu Kab. Jember
Jember merupakan salah satu kabupaten di wilayah tapal kuda propinsi Jawa
timur yang luas daerahnya mencapai 3293,34 km. Daerah yang secara geografis terletak
pada posisi 6027,9 s/d 7014,33 bujur timur dan 705916 s/d 8033,56 lintang selatan itu
saat ini dihuni oleh sekitar kurang lebih 2.231.793 jiwa, terdiri dari 1.015.896 laki laki

dan 1.215.897 perempuan dengan kepadatan penduduk 829 jiwa/km.

Secara administratif kabupaten Jember terdiri dari 31 kecamatan, 222 desa dan
22 kelurahan, dan desa Sumber Rejo merupakan salah satu desa di wilayah kecamatan
Ambulu yang secara geografis terletak di sebelah selatan kabupaten Jember, berpenduduk

sekitar 13.002 jiwa, yang tersebar di empat pedukuhan atau dusun, yakni :

e Dusun Krajan

e Dusun Watu Ulo

e Dusun Tegal Rejo, dan
e Dusun Jati Rejo.

Adapun perbatasan desa Sumber Rejo Kecamatan Ambulu adalah sebagai berikut

e Sebelah barat berbatasan dengan desa Tanjung Rejo
e Sebelah selatan berbatasan dengan desa Sabrango

e Sebelah timur berbatasan dengan desa Andongsari



e Sebelah utara berbatasan dengan desa Silir dan Tegal sari.
Bumi yang terhampar luas di desa Sumber Rejo telah dikelola sedemikian rupa

sehingga terklasifikasi sebagai berikut :

= Lahan Pemukiman : 359.039 ha
= Lahan Pantai : 688.092 ha
= Lahan Pembangunan : 28.600 ha
= Lahan Rekreasi : 1.425.486 ha
= Lahan Pertanian sawah ; 3.345 ha
= Lahan Perikanan air tawar ; 0.175 ha

(Sumber : Dokumen Profil desa Sumber Rejo 2013)

Sebagaimana wilayah pesisir pantai pada umumnya, sebetulnya sumber daya alam
yang terdapat di desa Sumber Rejo Ambulu termasuk kategori potensial, lebih-lebih bila
dibandingkan dengan daerah utara wilayah Jember, seperti : Sumber Jambe, Sukowono,
Kalisat dan Ledok Ombo yang notabene merupakan daerah minus dengan lahan
pertanian kering dan kurang produktif.

Namun karena sumber daya manusianya tidak kreatif dan tidak mampu
memanfaatkan sumber daya alamnya secara produktif, maka kondisi sosial ekonomi
penduduknya tetap rendah. Hal tersebut, sebagaimana disinggung sebelumnya tidak
terlepas dari tipologi dan pandangan hidup masyarakat pesisir yang menganggap sumber
daya alam laut tidak akan ada habisnya membuat mereka terlena dan cenderung kurang
kreatif, hampir semua komponen unit usaha di masyarakat pesisir hanya bekerja
berkaitan dengan kelautan, kaum pria menangkap ikan di laut, sementara para wanitanya

menunggu hasil tangkapan untuk dipasarkan secara tradisional, jika datang musim badai,



kebanyakan dari mereka menganggur padahal sesungguhnya jika mereka memiliki
kreatifitas, mereka dapat melakukan hal-hal yang lebih produktif demi menambah
penghasilan mereka.

Sedangkan dalam perpsektif demografis, menurut data statistik yang terdapat di
kantor desa Sumber Rejo, secara umum jumlah penduduk desa Sumber Rejo mencapai

13.002 jiwa, yang perinciannya dapat dilihat pada tabel berikut :

TABEL 3.1
DATA PENDUDUK DESA SUMBER REJO

NO DUSUN PRIA WANITA JUMLAH

1 Kerajan 1834 2516 4350

2 Watu Ulo 1380 1760 3140

3 Tegal Rejo 1272 1608 2880

4 Jati Rejo 1202 1430 2632
Jumlah 5688 7314 13.002

(Sumber : Dokumen Profil desa Sumber Rejo 2014)
Kondisi sosial ekonomi masyarakat desa Sumber Rejo

Desa Sumber Rejo, kendati sedikit hedrogen, tetapi mayoritas dihuni oleh
masyarakat etnis Jawa yang sosial ekonominya secara umum dapat dikatakan rendah,
salah satu indikatornya adalah jumlah penduduk miskin di desa Sumber Rejo tergolong
tinggi lebih-lebih jika dibandingkan dengan jumlah penduduk miskin di desa lain yang

berdekatan, misalnya : Sabrang, Tanjung Rejo dan Silir.

Mata pencaharian penduduk desa Sumber Rejo menurut keterangan Sekretaris

desa Sumber Rejo adalah sebagai berikut :



° Petani = 06,84 %

° Buruh tani = 14,06 %
o Nelayan = 46,21 %
. Pedagang = 26,88%
o Buruh Industri/bangunan = 12,70%
. PNS/ ABRI = 07,25%
o Pengrajin/Peternak = 03,41%
J Pensiun = 01,36 %
. Lain lain = 01,84 %

(Sumber : Dokumen dan interveu dengan bpk Sekdes Sumber Rejo tgl 10 Oktober 2014)
Dari segi institusi ekonomi, warga desa Sumber Rejo telah memilki tiga buah unit
koperasi yang rata-tara beranggotakan 60 sampai 90 orang. Dari jumlah anggota tersebut,
jika dibandingkan dengan jumlah total penduduk desa Sumber Rejo yang berjumlah
sekitar 13.002 jiwa, memang kesadaran berkoperasi dan peran koperasi masih perlu
dioptimalkan dalam rangka meningkatkan kesejahteraan mayarakat desa Sumber Rejo.
Namun demikian, meskipun kurang progresif, tiga unit koperasi di desa Sumber
Rejo tersebut hingga saat ini masih terus berjalan, tetapi untuk peningkatan kinerja,
perbaikan manajerial, peningkatan kesadaran warga akan pentingnya koperasi
nampaknya perlu dukungan yang lebih riil dari semua pihak yang terkait. Sebab
kenyataannya di lapangan mayoritas warga desa Sumber Rejo lebih suka melakukan
usaha sendiri sebagai nelayan, pedagang dan peternak
(interview dg Kades & beberapa tokoh masyarakat Sumber Rejo tgl 12 Oktober 2014)
Menurut keterangan Kepala Desa Sumber Rejo, dalam rangka membantu
kelangsungan kegiatan ekonomi warganya, dirinya terus berusaha menyediakan fasilitas

dan sarana pendukung seperti alat transportasi, perbaikan jalan dan sejenisnya, sebab



dalam pandangannya, kegiatan perekonomian akan tersendat bila tidak didukung oleh
sarana dan prasarana yang memadai. (Sumber : interveu dengan bpk Kades Sumber Rejo
tgl 12 Oktober 2014)

Berbeda dengan persepsi Kepala Desa Sumber Rejo, seorang informan H. Afandi
manyebutkan bahwa persoalan utama yang dihadapi masyarakat desa Sumber Rejo
adalah persoalan kemiskinan. Secara rinci beliau mengatakan :

”Coba adik keliling di wilayah desa ini banyak lahan yang ganggur, tidak ditanami
apa apa, sebab kesulitan dalam irigasi. Karena itu banyak yang nekad mengadu
nasib merantau keluar kota atau keluar pulau, sebab kalau bertahan disini, ya hanya
seperti ini, tidak ada perkembangan. Maka itu anak-anak disini tidak banyak yang
melanjutkan studinya keperguruan tinggi seperti adik, sebab tidak ada biaya, anak-
anak disini lebih memilih mondok di sebuah pesantren, karena biayanya relatif
lebih murah” (hasil intervieu tanggal 13 Oktober 2014).

Memang dimanapun, persoalan kemiskinan merupakan masalah universal
yang dihadapi oleh semua bangsa di dunia, terutama negara-negara yang yang sedang
berkembang seperti Indonesia. Kendati pemerintah telah menerapkan berbagai kebijakan
guna menanggulangi hal tersebut seperti : Impres desa tertinggal (IDT), Program
pendukung pemberdayaan masyarakat dan pemerintah daerah (P2MPD), Program
Pembangunan Prasarana pendukung desa tertinggal (P3DT), program gerakan terpadu
pemberantasan kemiskinan (gardu Taskin), Program Pengembangan Kecamatan (PPK),
dan terakhir BLT (Bantuan Langsung Tunai) namun karena dalam implementasinya
selalu ada kebocoran, maka semua usaha tersebut belum berhasil mencapai tujuan
sebagaimana diharapkan.

Kondisi pendidikan masyarakat desa Sumber Rejo

Sumber daya alam di desa Sumber Rejo ternyata memang tidak diimbangi oleh

kesadaran pendidikan warganya, hal ini terbukti bahwa tingkat pendidikan warga desa



Sumber Rejo masih tergolong rendah dimana secara umum rata-rata warganya hanya
sampai pada tingkat sekolah menengah pertama atau madrasah Tsanawiyah saja. Tentu
saja hal tersebut sangat mempengaruhi tingkat kreatiftas dan kecerdasan masyarakat desa

Sumber Rejo.

Kenyataan diatas juga dapat dilihat pada tingginya anak yang putus sekolah

sebagaimana tabel berikut :

TABEL 3.2
DATA ANAK YANG PUTUS SEKOLAH
No Kelamin Sekolah | Putus Tidak Jumlah
sekolah | sekolah
1 Remaja Putra | 740 215 124 1079
2 Remaja Putri | 682 289 357 1328
Jumlah 1422 504 481 2407

(Sumber : Hasil observasi bersama beberapa aktivis pendidikan & tokoh masyarakat
tgl 13 & 14 Oktober 2014)

Namun demikian menurut Sekdes Sumber Rejo, akhir-akhir ini kesadaran
masyarakat akan pentingnya pendidikan mulai menggeliat, hal itu ditandai oleh
bertambahnya institusi pendidikan formal yang ada di desa tersebut, menurut pengakuan
Bapak Sekdes Sumber Rejo, saat ini di desanya telah ada 2 Sekolah Dasar, 3 Madrasah

Ibtidaiyah, satu tingkat menengah (MTs) dan satu tingkat lanjutan atas (SMK).

Dengan bertambahnya lembaga pendidikan tersebut, diharapkan gairah

masyarakat desa Sumber Rejo terhadap pendidikan akan semakin tinggi. Namun entah

kenapa, ternyata banyak warga yang lebih suka memilih lembaga pendidikan non formal,



seperti pesantren dan madrasah diniyah dari pada sekolah umum. (Sumber : intervieu

dengan bpk Sekdes Sumber Rejo tgl 14 Oktober 2014)

Kondisi keagamaan masyarakat desa Sumber Rejo

Sebagaimana fenomena umum masyarakat Jember, masyarakat desa Sumber Rejo
kecamatan Ambulu adalah termasuk masyarakat agamis yang penduduknya mayoritas
memeluk agama Islam (97 %). Hampir tiap malam dalam kehidupan masyarakat desa
Sumber Rejo tidak pernah sepi dari berbagai aktifitas sosial keagamaan atau kegiatan
ritual  seperti kegiatan jam’iyah yasinan, tahlilan, sholawatan, majelis dzikir dan
semacamnya. Belum lagi dalam waktu-waktu tertentu ketika memperingati hari-hari
besar Islam yang dilakukan setiap bulan atau tahun. Hal tersebut menunjukan bahwa
masyarakat desa Sumber Rejo masih kental dengan aktifitas keagamaan yang telah
tertanam dan membudaya dihati masyarakat desa Sumber Rejo sejak puluhan tahun yang
silam ( Sumber : Hasil obeservasi & intervieu dengan tokoh agama tgl 18 Oktober 2014)

Namun demikian, sebagaimana lazimnya masyarakat agraris tradisional,
kecenderungan paternalistik sangat menonjol dalam peta kognisi masyarakat desa
Sumber Rejo, oleh karena itu dalam hal -terutama- keagamaan, masyarakat desa Sumber
Rejo sangat patuh kepada figur kyai yang diyakini sebagai kelompok eksklusif pewaris
para Nabi dan paling tagwa kepada Allah diantara hamba-hambaNya yang lain.

Bagi masyarakat Sumber Rejo, doktrin hadits yang menyebutkan “lawlal
‘ulama’ lasoorunnaas kulluhum kalbahaaim” (Jika tidak ada ulama’ yang membimbing
umat manusia, niscaya prilaku manusia akan seperti binatang) betul-betul dipegang
secara kuat, sehingga figur kyai bagi mereka merupakan centra dan rujukan dalam

banyak hal.



Dari doktrin diatas, sebagian masyarakat Desa Sumber Rejo dalam mencintai
kyai-kyai mereka tak jarang disertai dengan tingkat fanatisme yang tinggi, hal ini
menyebabkan semua perkataan, sikap dan perbuatan seorang kyai menjadi tolok ukur dan
diikuti sepenuhnya oleh masyarakat tanpa reserve atau mempersoalkan dasar dan nilai
dari perkataan tersebut. ( Sumber : Hasil obeservasi & intervieu dengan tokoh agama tgl

18 Oktober 2014)

Sesungguhnya beberapa tokoh agama desa Sumber Rejo yang sempat
diwawancarai telah menyadari bahwa fanatisme masyarakat yang berlebihan pada sisi-
sisi tertentu akan menimbulkan persoalan, sebagaimana dinyatakan KH Mundir yang
menyebutkan bahwa dalam hal menganut agama masyarakat disini sangat fanatik pada
faham tertentu, sehingga agak sulit untuk menerima kehadiran faham baru yang dianggap

bertentangan dengan fahamnya yang sejak awal diyakini kebenarannya.

Menurut KH Mundir, umumnya masyarakat desa Sumber Rejo tidak menyukai
perubahan, karena khawatir akan terjadi kegoyahan pada keyakinan keagamaan yang
telah diyakininya bertahun-tahun, masyarakat sangat peka dan cenderung berprasangka
terhadap ajaran baru dan asing, karena itu masyarakat disini sangat sulit menerima
perubahan kendati perubahan dimaksud lebih baik dari ajaran sebelumnya. (Sumber data

: Hasil intervieu dengan tokoh agama tgl 18 Oktober 2014)

5. Struktur organisasi pemerintahan desa Sumber Rejo 2014

BPD [ Kepala Desa

Sekdes

Kaur pemb




Kaur kesra

Kaur keu

Kaur Umum

Kasun Kasun Kasun Kasun

Warga Desa

Keterangan :
------------- : Garis konsultatif
: Garis instruktif

( Sumber : Dokumen Desa Sumber Rejo 2014)

B. Penyajian Data dan Pembahasan

Masalah penelitian yang dimintakan keterangannya dari para informan dalam
konteks ini adalah mengenai empat hal yakni : (1) Peran Pendidikan Agama Islam dalam
Pemberdayaan Masyarakat Pesisir Desa Sumber Rejo Ambulu Jember tahun 2014 (2) Pola
Pendidikan Agama Islam dalam Pemberdayaan Masyarakat Pesisir Desa Sumber Rejo
Ambulu Jember tahun 2014 (3) Problematika Apa Saja Yang Dihadapi Masyarakat Pesisir
Desa Sumber Rejo Ambulu Jember tahun 2014, dan (4) Konstruk Pemberdayaan
Masyarakat Pesisir melalui pendidikan Agama Islam Desa Sumber Rejo Ambulu Jember

tahun 2014.



1. Deskripsi tentang peran pendidikan agama Islam dalam pemberdayaan masyarakat
pesisir desa Sumber Rejo Ambulu Jember tahun 2014
Bapak H. Afandi Kepala desa Sumber Rejo Ambulu tatkala diwawancarai
tentang peran pendidikan agama Islam dalam pemberdayaan masyarakat pesisir di
desanya, mengatakan bahwa : Menurut saya secara umum pendidikan agama Islam
berperan besar dalam pemberdayaan masyarakat pesisir di desa ini, sebab saya
memandang bahwa faktor yang paling utama dalam membentuk karakter dan kepribadian
masyarakat adalah pendidikan, bahkan dengan pendidikan derajat seseorang akan
terangkat melebihi yang lain. Disamping itu seperti diketahui bahwa tujuan utama
pendidikan agama Islam adalah untuk membentuk akhlakul karimah masyarakat,
membantu mengembangkan potensi mereka dalam  memahami, menghayati dan
mengamalkan ajaran Islam sebagai pedoman hidupnya sekaligus sebagai kontrol terhadap
pola fikir, pola laku dan sikap mental mereka dalam kehidupan sehari-hari. (Sumber data

- Hasil wawancara tgl 20 Oktober 2014)

HM Romli (salah seorang tokoh masyarakat di desa Sumber Rejo) ketika dimintai
komentarnya mengenai hal yang sama, mengatakan bahwa pendidikan agama Islam
berperan penting dalam pemberdayaan masyarakat pesisir di desa Sumber Rejo, sebab
penanaman nilai-nilai pendidikan agama Islam kepada masyarakat akan membuat mereka
memiliki ketangguhan moral dalam kehidupannya. Menurut HM Romli pendidikan
agama Islam yang notabene berbasis agidah, syariah dan akhlaq yang ditanamkan kepada
masyarakat akan mendorong mereka untuk mengikuti aturan-aturan agama dalam

kehidupannya, mereka akan memilih mana jalan yang baik dan mana yang buruk,



sehingga mereka tidak menghalalkan segala cara dalam menjalani hidup” ( Sumber data :
Hasil wawancara tgl 20 Oktober 2014)

Senada dengan pendapat diatas, informan lain bernama bapak Suhadak (tokoh
masyarakat) menerangkan bahwa pendidikan agama Islam yang diberikan kepada warga
mempunyai peran yang penting terutama dalam pembiasaan warga pesisir dalam
menghindari prilaku tercela, sebab dengan penanaman pendidikan agama Islam, warga
disini akan menyadari bahwa setiap amal yang dilakukannya akan mendapatkan balasan
yang setimpal baik di dunia maupun di akherat. Jadi perbuatan baik akan berakibat baik
pada pelakunya dan juga sebaliknya, perbuatan buruk akan berakibat buruk pula pada
pelakunya (Sumber data : hasil wawancara tgl 20 Oktober 2014)

Pendapat senada juga disampaikan Bapak Zaini (Sekdes) yang menyebutkan
bahwa internalisasi nilai-nilai pendidikan agama Islam pada para warganya akan
membimbing mereka untuk mengetahui apa saja yang diperintahkan Allah swt dan apa
saja yang di larangNya, apa saja yang dibolehkan dan apa saja yang tidak dibolehkannya,
pada gilirannya masyarakat disini akan terdorong untuk berbuat hal-hal yang
diperintahkan agama sekaligus menghindarkan diri dari perbuatan-perbuatan yang
dilarang agama. (Sumber data : Hasil Wawancara tgl 20 Oktober 2014)

Menurut KH.Moch.lksan (pengasuh pesantren di desa Sumber Rejo)
pemberdayaan masyarakat selalu dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya adalah
faktor pendidikan. Faktor inilah yang telah memainkan peran dalam proses perubahan
masyarakat dari berbagai problem keterbelakangannya. KH.Moh lksan mencontohkan
pendidikan kemasyarakatan yang di berikan pesantrennya juga telah berkontribusi

signifikan dalam rangka pemberdayaan masyarakat pesisir di desa Sumber Rejo, sebab



keberadan pesantren yang dipimpinnya bukan saja berfungsi sebagai opinion leader dan
pusat rujukan masyarakat dalam persoalan sosial agama, tetapi lebih jauh telah dianggap
sebagai centere of problem solving bagi masyarakat pesisir.

Dalam pandangan KH Moch lksan, secara historis peranan pendidikan agama
Islam yang dimotori pesantren, madrasah atau ta’mir masjid dalam pemberdayaan
masyarakat pesisir mengalami dinamika pasang surut sesuai dengan kondisi yang
dihadapi, dimasa-masa awal, lembaga-lembaga tersebut telah memainkan peranan yang
sangat besar dalam peletakan dasar-dasar bagi pembentukan sistem nilai, dan prilaku
masyarakat pesisir. Lembaga-lembaga pendidikan itu kecuali berperan penting dalam
mencerdaskan kehidupan bangsa melalui pendidikan dan penyuluhan, menjadi agen bagi
proses pemberdayaan masyarakat melalui aktifitas dakwah dan pendampingan, juga telah
menjadi pusat belajar masyarakat (Commonity learing centre), yang tidak pernah surut
dalam memberikan penyuluhan dan problem solving gratis pada masyarakat pesisisr.
(Sumber data : Hasil Wawancara tgl 20 Oktober 2014)

Dengan aktifitas pendidikan dan peyuluhan baik yang dilakukan secara formal
maupun non formal oleh lembaga-lembaga pendidikan yang ada, menandakan bahwa
lembaga-lembaga itu telah menjadi pelopor bagi berkembangnya tiga hal penting, yakni
pembangunan masyarakat yang berpusat pada masyarakat itu sendiri (People centered
development), pengembangan pembangunan yang berorientasi pada nilai (Value oriented
development), dan kemandirian (Self reliance and sustainability).

Dengan berkembangnya tiga hal diatas, lembaga-lembaga pendidikan yang
terdapat di desa Sumber Rejo Ambulu sesungguhnya tidak saja berkontribusi dalam

bidang pendidikan dan sosial, tetapi juga dalam bidang ekonomi, tehnologi dan ekologi,



bahkan lebih jauh apa yang dilakukan lembaga-lembaga pendidikan itu telah berkembang
menjadi pusat pencerahan masyarakat, pusat perbaikan akhlag, pusat penyuluhan
kesehatan, pusat pengembangan tehnologi tepat guna, pusat usaha penyelamatan dan
pelestarian lingkungan hidup, pusat emansipasi wanita dan pusat pemberdayaan ekonomi
masyarakat pesisir.

Menurut Kepala Desa Sumber Rejo, dengan internalisasi nilai-nilai pendidikan
agama Islam pada masyarakat, tidak sedikit masyarakat pesisir yang berhasil
diberdayakan, bahkan nilai-nilai pendidikan agama Islam acapkali muncul sebagai
model alternatif bagi pemecahan masalah-masalah sosial masyarakat pesisir. Hasil dari
pendidikan kemasyarakatan tersebut memang bukan orang-orang berijazah, tetapi
pembentukan pandangan, nilai-nilai dan sikap hidup bersama di masyarakat. Meskipun
dalam menawarkan solusi pemecahan masalah-masalah sosial masyarakat, orientasi
pendidikan non formal lebih memilih gerakan yang dilandaskan pada amal saleh, tetapi
efektifitasnya dalam merubah pola hidup masyarakat tidak disangsikan. Keunggulan-
keunggulan itu sejatinya merupakan kekayaan Bangsa ini yang jika mendapat dukungan
yang lebih signifikan dari semua pihak, bukan tidak mungkin akan menjadi potensi yang
sangat berharga bagi perbaikan masyarakat pesisir. (Sumber data : Hasil Wawancara tgl
21 Oktober 2014).

Dari berbagai keterangan diatas, tergambar jelas bahwa pendidikan agama Islam
berperan vital dalam pemberdayaan masyarakat pesisir, sebab nilai-nilai pendidikan
agama Islam tersebut selain sangat menekankan pentingnya kerja keras, kemandirian,

hidup hemat, dan perencanaan yang matang dalam segala hal, juga dapat mendorong



tumbuhnya budaya kerja yang kreatif, progresif dan inovatif, yang pada gilirannya akan
dapat membebaskan mereka dari problem kebodohan, kemiskinan dan keterbelakangan.
Deskripsi tentang Pola Pendidikan Agama Islam dalam Pemberdayaan Masyarakat
Pesisir Desa Sumber Rejo Ambulu Jember tahun 2014

Pola pendidikan agama Islam adalah model atau bentuk yang dikembangkan oleh
pendidik dalam rangka memberikan ciri khas dan efektivitas terhadap proses pendidikan
yang dilakukannya. Sebetulnya, diantara pendidik dalam menyusun pola
pembelajarannya memiliki ciri khas atau karakteristik sendiri-sendiri yang berbeda satu
sama lain, karena itu pola pendidikan agama Islam yang dikembangkan oleh para
pendidik adalah beragam tergantung pada maksud substansial dan kreatifitasnya masing-

masing.

Bapak Ust. Moh. Husnan (tokoh agama) mengaku bahwa pola pendidikan agama
Islam yang dikembangkan aktifis pendidikan dalam rangka pemberdayaan masyarakat
pesisir desa Sumber Rejo adalah berbentuk halagah, kajian dialogis, pengajian umum,
istighasah, penyuluhan dan majlis ta’lim”. Menurut keterangan Ust.Moh Husnan
“Halaqah adalah bentuk pembelajaran dalam pendidikan yang menekankan pada aspek
kesetaraan, partisipatoris, demokratis, dan Kkolegial, bentuk ini biasa digunakan
Rasululloh saw, para sahabat, tabi’in dan salafunassholeh sejak masa-masa awal
pertumbuhan Islam, sejarah mencatat bahwa bentuk ini  telah terbukti efektif
mengantarkan proses pembelajaran mencapai tujuannya secara optimal”.

Sementara kajian dialogis, dalam pandangan Ust. Moh. Husnan yang alumni
Pesantren Sidogiri ini adalah dimaksudkan untuk memberikan kedalaman terhadap materi

yang dikaji, sehingga para peserta kajian diharapkan memperoleh pemahaman yang



detail, mendalam dan komprehenship. Selain itu menurut Beliau kajian dialogis juga
dimaksudkan agar masyarakat peserta didik dapat berlatih sharing informasi (Information
sharing), dan mempertahankan pendapat (self maintenance) dengan tujuan utama
pemecahan masalah (problem solving) . (Sumber data : Hasil Wawancara tgl 21 Oktober
2014).

Ketika keterangan Ust.Moh. Husnan dikonfirmasi kepada beberapa warga yang
ikut dalam proses pendidikan tersebut, mereka membenarkan dan mengaku senang
dengan pola tersebut, sebab hal tersebut menurut mereka dapat merangsang Kretifitas
dirinya serta memperluas wawasannya akan sebuah materi ajar yang dikaji, selain itu
mengaku dapat melatih keberaniannya dalam mengeluarkan ide dan pendapat, belajar
mendengar dan menghargai pendapat orang lain, memperoleh pandangan yang beragam,
belajar mengendalikan diri, mendewasakan kepribadian, dan melatih berfikir solutif.

Ditambahkan oleh mereka bahwa melalui kajian dialogis akan tercipta suasana
saling berbagi ide dan pengalaman, memperoleh sesuatu yang baru dan berbeda dengan
sebelumnya serta dapat menghindari sikap eksklusif yang cenderung menutup diri karena
marasa dirinya yang paling benar.

Bapak Mugsid misalnya, (seorang nelayan di umber Rejo) ketika ditemui
dirumahnya mengaku senang dengan kajian dialogis, sebab dengan pola itu dirinya bisa
leluasa menyampaikan pendapat atau bertanya tentang segala hal yang berkaitan dengan
materi ajar, menurutnya, dirinya sedikitpun tidak ada masalah dalam menyampaikan
berbagai pendapat karena yang dihadapi adalah temannya sendiri yang notabene satu

level. Bahkan dia mengatakan materi ajar yang diperoleh dari hasil pola kajian dialogis



rasanya lebih awet diingat ketimbang yang diperoleh dari ceramah melulu. (Sumber data
: Hasil Wawancara tgl 21 Oktober 2014).

Lalu tentang pengajian umum, KH.Moch.lksan (pengasuh pesantren di desa
Sumber Rejo) menegaskan : “Pendidikan Agama Islam yang disampaikan pada
masyarakat pesisir dengan pola pengajian umum hanya dilaksanakan pada moment yang
tepat, yakni digunakan pada kelompok belajar besar dengan maksud memperjelas materi
yang luas dan panjang sekaligus digunakan untuk memperkaya wawasan dengan berbagai
analogi mutakhir, sebab memang kelebihan pola ini adalah dapat digunakan untuk kelas
yang besar, materi yang banyak dapat disampaikan dalam waktu yang relatif singkat,
sangat baik digunakan untuk kognisi tingkat rendah, dapat dipakai untuk memperjelas
materi yang panjang dan berliku , serta dapat digunakan untuk memperkaya wawasan
yang bersifat umum”. (Sumber data : Hasil Wawancara tgl 21 Oktober 2014).

Kemudian tentang istighasah dan majelis ta’lim, Bapak Muhaimin
mengungkapkan : Karena pendidikan agagama Islam merupakan sarana untuk
mempersiapkan masyarakat dalam menghadapi kehidupan masa depan yang sukses dan
bahagia, sedangkan masa depan itu ditandai oleh berbagai perubahan yang dinamis,
kompetitif dan cepat terutama dibidang ilmu pengetahuan dan tehnologi, maka pola
pendidikan kemasyarakatan harus dirancang sedemikian rupa untuk mengantarkan
masyarakat pesisir mencapai kehidupan yang bahagia, sekaligus membasmi faktor-faktor
yang dapat menghalangi tercapainya kebahagiaan tersebut. Upaya yang paling efektif
untuk membasmi faktor-faktor yang menghalangi tercapainya kebahagiaan tersebut
adalah dengan aktifitas istighasah yang didalamnya sarat dengan dzikir, sebab dzikir

memang merupakan sarana untuk menghilangkan kotoran dan penyakit hati yang menjadi



penghalang bagi tercapainya kebahagiaan. Dzikir juga merupakan terapi atas sejumlah
penyakit hati yang diderita masyarakat, (Sumber data : Hasil Wawancara tgl 22 Oktober
2014).

Yang jelas, menurut Bapak Muhaimin berbagai pola pendidikan diatas diterapkan
secara sinergis disesuaikan dengan momentumnya, sebab menurutnya yang paling utama
dari berbagai pola itu adalah nilai akurasi dan efektifitasnya berupa perubahan tingkah
laku yang terjadi pada masyaraklat pesisir (Sumber data : Hasil Wawancara tgl 22
Oktober 2014).

Dari berbagai keterangan informan diatas dapat disebutkan bahwa pola
pendidikan agama Islam dalam pemberdayaan masyarakat pesisir desa Sumber Rejo
Ambulu adalah berbentuk halagah, kajian dialogis, pengajian umum, istighasah,

penyuluhan dan majlis ta’lim.

. Deskripsi tentang Problematika Yang Dihadapi Masyarakat Pesisir Desa Sumber
Rejo Ambulu Jember tahun 2014.

Menurut Kepala desa Sumber Rejo Ambulu (Bapak H. Afandi) problematika
yang dihadapi masyarakat pesisir di desa Sumber Rejo Ambulu Jember secara umum
adalah kemiskinan, kebodohan dan keterbelakangan. Dan ketiga problematika tersebut
sebenarnya tidak berdiri sendiri, melainkan saling mempengaruhi satu sama lain. Karena
itulah dana APBD desa ini sejak tahun 2008 telah diarahkan kepada perbaikan dan
pengembangan aspek pendidikan dan ekonomi. (Sumber data : Hasil Wawancara tgl 24

Oktober 2014).



Sementara bapak Sekdes menambahkan bahwa persoalan klasik yang selalu
dihadapi masyarakat pesisir di desanya antara lain adalah : (a) Rendahnya kwalitas
sumber daya manusia, (b) Tingginya tingkat kemiskinan, (c) Tingginya angka
pengangguran, (d) Rendahnya mutu pendidikan masyarakat, () Rendahnya pemahaman
terhadap agama, (F) Rendahnya keterampilan masyarakat memanfaatkan hasil
kelautan kepada sesuatu yang lebih produktif dan prospektif, (h) Rendahnya kesadaran
mesyarakat memanfaatkan potensi organisasi keagamaan, dan (i) Rendahnya partisipasi
masyarakat dalam pembangunan (Sumber data : Hasil Wawancara tgl 24 Oktober 2014).

Selain problematika diatas, menurut HM Romli (tokoh masyarakat) problematika
lain yang dihadapi masyarakat pesisir di desa Sumber Rejo Ambulu, adalah : (a) kuatnya
sikap ashobiyah (fanatisme) terhadap faham tertentu, sehingga agak sulit untuk menerima
kehadiran faham baru yang dianggap bertentangan dengan fahamnya yang sejak awal
diyakini kebenarannya. Dengan sikap yang seperti itu perkembangan wawasan
keagamaan mereka menjadi sulit terjadi. (b) Kuatnya berpegang pada tradisonalisme,
yakni sikap keagamaan yang menganggap bahwa ajaran Islam yang mereka yakini
merupakan kebenaran mutlak dan tidak dapat dirubah lagi, karena dianggap secara
otoritatif telah dirumuskan oleh para nenek moyang mereka secara final dan tuntas
(Sumber data : Hasil Wawancara tgl 24 Oktober 2014).

Informan lain bernama Tansuto (Tokoh pemuda) menyebutkan bahwa
problematika yang dihadapi masyarakat pesisir di desa Sumber Rejo Ambulu, antara lain
adalah Tingginya angka kriminalitas, Sebagai dampak dari kemiskinan dan
keterbelakangan, telah terjadi banyak kasus kriminalitas diberbagai tempat di daerah

pesisir, saya kira banyaknya perjudian, pencurian, dan kasus kriminalitas lainnya



merupakan pemandangan yang tidak asing di wilayah pesisir pantai, oleh karena itu
sangat dibutuhkan rasa tanggung jawab dan kepedulian dari segenap potensi anak
bangsa untuk lebih serius dan bersungguh sungguh menggagas langkah langkah strategis
sebagai upaya solusi untuk mengatasinya. Kondisi ekonomi yang minus merupakan
suatu yang normatif dapat menjadi salah satu faktor penghambat bagi kesuksesan hidup
seseorang, bahkan sebagai konsekwensi logis dari kemiskinan tersebut akan memaksa
pihak pihak tertentu atau sebagian orang untuk melakukan tindak penyimpangan, seperti
mencuri dan semacamnya, Jadi, kemiskinan dapat penjadi faktor pemicu bagi tingginya
angka kriminalitas di desa ini. (Sumber data : Hasil Wawancara tgl 24 Oktober 2014).

Di wilayah pesisir pantai desa Sumber Rejo Ambulu, menurut Kapolsek Ambulu,
perkembangan Kriminalitas selama Tahun 2008 samapi 2009 telah mencapai jumlah 82
kejadian. Dengan kasus yang menonjol 11 Kejadian. Kenyataan ini merupakan sebuah
Clearence rate yang cukup mencemaskan untuk ukuran sebuah desa seluas desa
sukowono yang notabene penduduknya mayoritas Muslim. (Sumber data : Hasil
Wawancara tgl 24 Oktober 2014).

Disamping yang telah disebutkan sebelumnya, problematika yang dihadapai
masyarakat pesisir di desa Sumber Rejo Ambulu menurut seorang iforman yang bernama
Ibu Zubaidah adalah tingkat kenakalan remaja yang relatif tinggi. Menurut Ketua
Jam’iyah Fatayat Ambulu yang tinggal di Sumberejo ini, dari berbagai kasus yang terjadi
pada masyarakat pesisir di desa Sumber Rejo Ambulu, hampir 30 % pelakunya tergolong
masih remaja. Hal tersebut sunguh mencemaskan, sebab pemuda adalah harapan masa
depan kita semua, bila kondisi pemudanya telah rusak, maka masa depan desa ini juga

sulit untuk berharap banyak. Selain itu prilaku tercela di masyarakat pesisir desa Sumber



Rejo juga masih tinggi, indikatornya antara lain adalah : maraknya perselingkuhan,
pergunjingan, praktek rentenir, berdandan minor mengumbar aurat, perkelahian antar
perempuan serta berani kepada suami. (Sumber data : Hasil Wawancara tgl 24 Oktober

2014).

Dari berbagai keterangan diatas, dapat diidentifikasi bahwa problematika yang
dihadapi masyarakat pesisir di desa Sumber Rejo Ambulu adalah (1) problem
keterbelakangan, dengan indikator : angka buta aksara, kemiskinan dan pengangguran
tinggi, mutu pendidikan, pemahaman terhadap agama, keterampilan masyarakat dan
partisipasi masyarakat dalam pembangunan rendah, (2) Problem akhlag, dengan indikator
: maraknya kriminalitas, kenakalan remaja, perselingkuhan, pergunjingan, praktek
rentenir, berdandan minor dan perkelahian antar perempuan.

. Deskripsi tentang Konstruk Pemberdayaan Masyarakat Pesisir melalui pendidikan
Agama Islam Desa Sumber Rejo Ambulu Jember tahun 2014

Dalam konteks pendidikan, pemberdayaan masyarakat (social empowering)
adalah sebuah proses pembinaan, bimbingan dan pendampingan yang menitik beratkan
pada upaya membebaskan masyarakat dari berbagai bentuk penindasan, dehumanisasi
dan budaya verbal, serta membebaskannya dari problem kebodohan, kemiskinan dan
keterbelakangan.

Dalam wawancara dengan Ust. Zainudin (Tokoh Masyarakat) mengenai konstruk
pemberdayaan masyarakat pesisir melalui pendidikan agama Islam, beliau menyebutkan
bahwa : pemberdayaan masyarakat pesisir di desa Sumber Rejo Ambulu adalah
dilakukan berdasarkan : (a) prinsip penguatan (empowering) masyarakat melalui

penyadaran diri untuk melakukan tindakan yang bermanfaat bagi perbaikan kondisi



kehidupan mereka. (b) Prinsip terapiotik, yakni proses pendidikan yang berorientasi pada
pemecahan problem solving, dan (c) Prinsip pembebasan, yakni pembebasan masyarakat
pesisir dari berbagai problematika yang dihadapinya. (Sumber data : Hasil Wawancara tgl

26 Oktober 2014).

Sementara KH Abd Hadi (Pengasuh Musolla) menyebutkan bahwa konstruk
pemberdayaan masyarakat pesisir melalui pendidikan agama Islam, adalah mengacu
pada penguatan masyarakat, mencarikan solusi dan jalan keluar atas problematika yang
dihadapinya, meningkatkan kemandirian mereka serta berupaya membebaskan mereka
dari berbagai bentuk keterbelakangan. Sebab diantara ciri-ciri masyarakat berdaya antara
lain adalah : kemandirian, kemerdekaan, kebebasan, dan kemampuan menyelesaikan
berbagai persoalan yang dihadapinya. Karena itu yang penanaman nilai-nilai pendidikan
agama Islam dalam pemberdayaan masyarakat pesisir di desa ini adalah dikembangkan
dengan cara : pertama, membuka peluang yang sama kepada semua masyarakat pesisir
(equal opportunity for all), untuk memperoleh layanan pemberdayaan. Kedua, layanan
tersebut bersifat fleksibel dan open minded, Ketiga, menekankan prinsip keseimbangan
serta menolak berbagai bentuk otoritarian dan absolutisme. (Sumber data : Hasil

Wawancara tgl 26 Oktober 2014).

Sementara informan lain bernama Herman (Kaur Kesra Desa Sumber Rejo)
mengatakan “karena misi utama pemberdayaan masyarakat pesisir adalah dimaksudkan
dalam rangka mencegah terjadinya proses marginalisasi, meningkatkan partisipasi aktif
mereka dalam proses pembangunan, maka nilai-nilai pendidikan agama Islam yang
dikembangkan pada masyarakat pesisir desa Sumber Rejo adalah dengan cara : (a)

menciptakan menciptakan iklim yang memungkinkan potensi masyarakat berkembang



optimal, (b) memperkuat potensi mereka dengan menyediakan prasarana baik fisik
maupun sosial yang dapat diakses semua lapisan masyarakat. (c) melindungi dan
membela masyarakat lemah dan bukan memanfaatkan atau mengatasnamakannya. (d)
Memberikan layanan pendidikan, perlindungan, pemeliharaan kesehatan dan penyediaan
proteksi keamanan bagi seluruh masyarakat pesisir secara rutin. (e) Melakukan
empowerment terhadap masyarakat melalui pembimbingan, pendampingan, penyediaan
modal usaha. (f) Menyelenggarakan development ditengah masyarakat, seperti
membangun infra struktur perhubungan, telekomonikasi, perdagangan dan semacamnya.
(9) Meningkatkan pemberdayaan mereka melalui kegiatan pencerdasan, pengembangan

SDM dan pengasahan kreatifitas. (Sumber data : Hasil wawancara tgl 26 Oktober 2014).

Sementara Kyai Muhdhar (tokoh agama) menyebutkan bahwa karena
keberhasilan pemberdayaan masyarakat pesisir diukur dari kemandirian mereka dalam
memecahkan problematika dan soal-soal keseharian guna memenuhi kepentingan praktis
dalam pengalaman hidup yang riil, maka konstruk pemberdayaan masyarakat pesisir
melalui pendidikan agama Islam adalah ditekankan pada penguatan dan penyadaran diri
untuk membebaskan diri mereka dari problem kebodohan, keterbelakangan dan belenggu
ideologi yang menghambatnya mencapai perkembangan harkat dan martabat

kemanusiaannya. (Sumber data : Hasil wawancara tgl 26 Oktober 2014).

Sebagaimana telah disinggung sebelumnya bahwa konsep pemberdayaan
masyarakat pesisir kecuali bersifat people centered, participatory, empowering dan
sustainable, juga mengutamakan usaha sendiri dari orang yang diberdayakan untuk
meraih  keberdayaannya sehingga yang bersangkutan mempunyai kemampuan

memecahkan masalah-masalah praktis dalam pengalaman hidup keseharian mereka.



Dari pembahasan diatas dapat diketahui bahwa konstruk pemberdayaan
masyarakat pesisir melalui pendidikan agama Islam di desa Sumber Rejo Ambulu tahun
2014 adalah bertolak dari prinsip penguatan, terapiotik, penyadaran diri, penghormatan
terhadap nilai nilai humanisme, menekankan kemandirian serta berupaya membebaskan

mereka dari berbagai bentuk ketidak berdayaan dan keterbelakangan.

C. Diskusi dan Interpretasi
Sesuai dengan pedoman penulisan karya ilmiah STAIN Jember, bahwa setelah data
diperoleh, kemudian dikaji dan dianalisis melalui diskusi dan interpretasi sebagai berikut :
1. Peran pendidikan agama Islam dalam pemberdayaan masyarakat pesisir desa
Sumber Rejo Ambulu Jember tahun 2014
Telah disinggung sebelumnya bahwa secara teoritik tujuan utama pendidikan
Agama Islam adalah (a) untuk membentuk akhlaqul karimah masyarakat peserta didik,
(b) Membantu masyarakat peserta didik dalam mengembangkan kognisi, afeksi dan
psikomotori mereka guna memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran Islam
sebagai pedoman hidupnya sekaligus sebagai kontrol terhadap pola fikir, pola laku dan
sikap mental. (3) Membantu masyarakat peserta didik mencapai kesejahteraan lahir batin
dangan menjadi manusia beriman, bertagwa, berakhlak mulia, memiliki pengetahuan dan
keterampilan, berkepribadian integratif, mandiri dan menyadari sepenuhnya peranan dan
tanggung jawab dirinya di muka bumi ini sebagai abdulloh dan kholifatulloh.
Sementara dalam konteks pendidikan, pemberdayaan masyarakat adalah
gerakan penyadaran dengan semangat pembebasan masyarakat dari belenggu ideologi

dan relasi kekuasaan yang menghambatnya mencapai perkembangan harkat dan martabat



kemanusiaannya, sehingga yang bersangkutan memiliki kemampuan memecahkan
masalah-masalah praktis guna memenuhi berbagai kepentingan praktis dalam
kehidupannya sehari-hari . Dengan kata lain, pemberdayaan masyarakat (social
empowerment) merupakan proses pembinaan, bimbingan dan pendampingan yang
menitik beratkan pada upaya membebaskan masyarakat dari berbagai bentuk penindasan,
kebodohan, kemiskinan dan keterbelakangan.

Data empirik di lapangan berdasarkan keterangan beberapa informan
menunjukkan bahwa faktor yang paling utama dalam membentuk karakter dan
kepribadian masyarakat pesisir adalah pendidikan, sebab pendidikan agama Islam yang
notabene berbasis agidah, syariah dan akhlaq yang ditanamkan kepada masyarakat pesisir
telah mendorong mereka untuk mengikuti aturan-aturan agama dalam kehidupannya,
mereka akan memilih mana jalan yang baik dan mana yang buruk, sehingga mereka tidak
menghalalkan segala cara dalam menjalani hidup bahkan dengan pendidikan derajat
seseorang akan terangkat melebihi yang lain.

Para informan juga menyampaikan bahwa internalisasi nilai-nilai pendidikan
agama Islam pada masyarakat pesisir telah membimbing mereka untuk mengetahui apa
saja yang diperintahkan Allah swt dan apa saja yang di larangNya, apa saja yang
dibolehkan dan apa saja yang tidak dibolehkannya, pada gilirannya mereka terdorong
untuk berbuat hal-hal yang diperintahkan agama sekaligus menghindarkan diri dari
perbuatan-perbuatan yang dilarang agama

Dari teori diatas setelah didiskusikan dengan data empirik di lapangan, maka
dapat di interpretasikan  bahwa pendidikan agama Islam berperan vital dalam

pemberdayaan masyarakat pesisir di desa Sumber rejo Ambulu tahun 2010, sebab nilai-



nilai pendidikan agama Islam tersebut selain sangat menekankan pentingnya kerja keras,
kemandirian, hidup hemat, dan perencanaan yang matang dalam segala hal, juga dapat
mendorong tumbuhnya budaya kerja yang kreatif, progresif dan inovatif, yang pada
gilirannya akan dapat membebaskan mereka dari problem kebodohan, kemiskinan dan
keterbelakangan.

. Pola Pendidikan Agama Islam dalam Pemberdayaan Masyarakat Pesisir Desa
Sumber Rejo Ambulu Jember tahun 2014

Secara teoritik pola pendidikan agama Islam adalah model atau bentuk yang
dikembangkan oleh pendidik dalam rangka memberikan ciri khas dan efektivitas terhadap
proses pendidikan yang dilakukannya. Karena itu pola pendidikan agama Islam yang
dikembangkan oleh para pendidik adalah beragam tergantung pada kreatifitasnya
masing-masing.

Data empirik di lapangan berdasarkan keterangan beberapa informan
menunjukkan bahwa bahwa pola pendidikan agama Islam yang dikembangkan dalam
rangka pemberdayaan masyarakat pesisir desa Sumber Rejo adalah berbentuk : (1)
halagah, yakni pola pendidikan kemasyarakatan yang menekankan pada aspek
kesetaraan, partisipatoris, demokratis, dan kolegial. (2) kajian dialogis, yakni pola
pendidikan kemasyarakatan yang selain berorientasi pada kedalaman materi, sehingga
para peserta kajian memperoleh pemahaman yang detail, mendalam dan komprehenship,
juga dimaksudkan agar peserta didik dapat melatih keberaniannya dalam mengeluarkan
ide dan pendapat, belajar mendengar dan menghargai pendapat orang lain, memperoleh
pandangan yang beragam, belajar mengendalikan diri, mendewasakan kepribadian, dan

melatih berfikir solutif. (3) pengajian umum, yakni pola pendidikan kemasyarakatan



yang digunakan pada kelompok belajar besar dengan maksud memperjelas materi yang
luas dan panjang guna memperkaya wawasan yang bersifat umum, (4) istighasah dan
majelis ta’lim, yakni pola pendidikan kemasyarakatan yang dioroentasikan untuk
mengantarkan masyarakat pesisir mencapai ketentraman hati, sekaligus membasmi
faktor-faktor yang menghalanginya melalui doa dan dzikir, sebab dzikir merupakan
sarana efektif untuk menyembuhkan penyakit hati yang menjadi penghalang bagi
tercapainya ketenteraman hati.

Dari teori diatas setelah didiskusikan dengan data empirik di lapangan, maka
dapat di interpretasikan bahwa pola pendidikan agama Islam dalam pemberdayaan
masyarakat pesisir desa Sumber Rejo Ambulu adalah berbentuk halagah, kajian dialogis,
pengajian umum, istighasah, penyuluhan dan majlis ta’lim.

. Problematika Yang Dihadapi Masyarakat Pesisir Desa Sumber Rejo Ambulu
Jember tahun 2014

Secara teoritik masyarakat berdaya adalah masyarakat yang dalam hidupnya
terbebas dari berbagai bentuk ketertindasan, keterbelakangan, kecemasan dan ketidak
amanan. Dan masyarakat disebut berdaya, apabila : (a) Kualitas sumber daya manusia
berada dalam stadium yang relatif tinggi. (b) Tingkat kemiskinan relatif rendah (c)
Angka pengangguran juga rendah (d) Tingkat kemandirian dan ketidak tergantungan
relatif tinggi.dan (d) Partisipasi terhadap program pembangunan juga tinggi.

Sementara data empirik di lapangan berdasarkan keterangan beberapa informan
menunjukkan bahwa problematika yang dihadapi masyarakat pesisir di desa Sumber Rejo
Ambulu Jember secara umum adalah kemiskinan, kebodohan dan keterbelakangan. Dan

ketiga problematika tersebut sebenarnya tidak berdiri sendiri, melainkan saling



mempengaruhi satu sama lain. Disamping itu perkembangan Kriminalitas di wilayah
pesisir desa Sumber Rejo Ambulu selama Tahun 2013 samapi 2014 telah mencapai
jumlah 82 kejadian. Dengan kasus yang menonjol 11 Kejadian.

Dari teori diatas setelah didiskusikan dengan data empirik di lapangan, maka
dapat di interpretasikan bahwa problematika yang dihadapi masyarakat pesisir di desa
Sumber Rejo Ambulu adalah (1) problem keterbelakangan, dengan indikator : angka buta
aksara, kemiskinan dan pengangguran tinggi, mutu pendidikan, pemahaman terhadap
agama, keterampilan masyarakat dan partisipasi masyarakat dalam pembangunan rendah,
(2) Problem akhlag, dengan indikator : maraknya kriminalitas, kenakalan remaja,
perselingkuhan, pergunjingan, praktek rentenir, berdandan minor dan perkelahian antar
perempuan.

Konstruk Pemberdayaan Masyarakat Pesisir melalui pendidikan Agama Islam
Desa Sumber Rejo Ambulu Jember tahun 2014

Secara teoritik diantara indikator masyarakat berdaya antara lain adalah :
kemandirian, kemerdekaan, kebebasan, dan kemampuan menyelesaikan berbagai
persoalan yang dihadapinya. Dan misi utama pemberdayaan masyarakat dimaksudkan
dalam rangka mencegah terjadinya proses marginalisasi masyarakat, mengembangkan
partisipasi aktif mereka dan meningkatkan potensi sumber daya manusia mereka melalui
kegiatan pencerdasan, pemberdayaan dan pengembangan kreatifitas.

Proses pemberdayaan masyarakat sejatinya merupakan proses pemberian atau
pengalihan daya (power) dari yang kuat kepada yang lemah (the powerless) sehingga
tercipta pemberdayaan yang bersifat kualitatif dan seimbang. Biasanya ia diawali dengan

penanaman nilai dan kemudian ditindak lanjuti dengan kerja nyata menuju perubahan.



Tahapannya adalah diawali dengan pemberdayaan person individual yang berdampak pada

kolektifitas masyarakat universal.

Data empirik di lapangan berdasarkan keterangan beberapa informan
menunjukkan bahwa kontruk pemberdayaan masyarakat pesisir melalui sosialisasi nilai-
nilai-nilai pendidikan agama Islam adalah mengacu pada penguatan masyarakat,
mencarikan solusi dan jalan keluar atas problematika yang dihadapinya, meningkatkan
kemandirian mereka serta berupaya membebaskan mereka dari berbagai bentuk
keterbelakangan. Selain itu nilai-nilai pendidikan agama Islam dalam pemberdayaan
masyarakat pesisir di desa ini juga dikembangkan dengan cara : membuka peluang yang
sama kepada semua masyarakat pesisir untuk memperoleh layanan pemberdayaan.
Menekankan prinsip keseimbangan serta menolak berbagai bentuk otoritarian, Dan
layanan tersebut bersifat fleksibel .

Dari teori diatas setelah didiskusikan dengan data empirik di lapangan, maka
dapat di interpretasikan bahwa konstruk pemberdayaan masyarakat pesisir melalui
pendidikan agama Islam di desa Sumber Rejo Ambulu tahun 2013 adalah bertolak dari
prinsip penguatan, terapiotik, penyadaran diri, penghormatan terhadap nilai nilai
humanisme, menekankan kemandirian serta berupaya membebaskan mereka dari

berbagai bentuk ketidak berdayaan dan keterbelakangan.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
1. Kesimpulan Umum
Bahwa pendidikan agama Islam berperan vital dalam pemberdayaan masyarakat pesisir
di desa Sumber rejo Ambulu tahun 2014, sebab nilai-nilai pendidikan agama Islam
tersebut selain sangat menekankan pentingnya kerja keras, kemandirian, hidup hemat,
dan perencanaan yang matang dalam segala hal, juga dapat mendorong tumbuhnya
budaya kerja yang kreatif, progresif dan inovatif, yang pada gilirannya akan dapat

membebaskan mereka dari problem kebodohan, kemiskinan dan keterbelakangan.

2. Kesimpulan Khusus

a. Bahwa pola pendidikan agama Islam dalam pemberdayaan masyarakat pesisir desa
Sumber Rejo Ambulu tahun 2014 adalah berbentuk halagah, kajian dialogis,
pengajian umum, istighasah, penyuluhan dan majlis ta’lim.

b. Bahwa problematika yang dihadapi masyarakat pesisir di desa Sumber Rejo Ambulu
adalah (a) problem keterbelakangan, dengan indikator : angka buta aksara,
kemiskinan dan pengangguran tinggi, mutu pendidikan, pemahaman terhadap agama,
keterampilan masyarakat dan partisipasi masyarakat dalam pembangunan rendah, (b)
Problem akhlag, dengan indikator : maraknya kriminalitas, kenakalan remaja,
perselingkuhan, pergunjingan, praktek rentenir, berdandan minor dan perkelahian

antar perempuan.



c. Bahwa konstruk pemberdayaan masyarakat pesisir melalui pendidikan agama Islam
di desa Sumber Rejo Ambulu tahun 2014 adalah bertolak dari prinsip penguatan,
terapiotik, penyadaran diri, penghormatan terhadap nilai nilai humanisme,
menekankan kemandirian serta berupaya membebaskan mereka dari berbagai bentuk
ketidak berdayaan dan keterbelakangan.
B. Saran-saran

1. Mengingat peran pendidikan agama Islam sangat vital dalam proses pemberdayaan
masyarakat pesisir di desa Sumber Rejo Ambulu utamanya dari problem
keterbelakangan, maka direkomendasikan keberadaannya perlu mendapat dukungan yang
lebih serius dari semua pihak.

2. Karena kesuksesan manusia lebih banyak ditentukan oleh faktor EQ dan SQ, sedangkan
SQ merupakan aspek utama yang menjadi fokus dari gerakan pendidikan agama Islam
dalam pemberdayan masyarakat pesisir di desa Sumber Rejo Ambulu, maka disarankan
kepada semua pihak untuk terus mengembangkan pendidikan hati demi memperoleh
pemberdayaan hidup yang hakiki.

3. Karena pendidikan agama Islam berkontribusi signifikan tidak saja dalam dimensi
theologis tetapi juga sosial ekonomi sebagai lokomotif utama dalam pemberdayaan
masyarakat, maka ia merupakan hazanah dan kekayaan nasional yang patut ditingkatkan

mutunya di bumi nusantara tercinta ini.
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